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ABSTRAK 

Khairun Nisak, (2024) : Pengaruh Model Pembelajaran Learning Cycle 7E 

Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran 

Ekonomi Di SMA Negeri 5 Tapung 

 

Tujun dari penelitian adalah untuk mengetahui pengaruh penerapan model 

pembelajaran Learning Cycle 7E terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran 

ekonomi SMA Negeri 5 Tapung. Jenis penelitian ini merupakan penelitian Quasy 

Eksperiment Design dengan rancangan penelitian Non-Equivalent Control Grub 

Desaign. Subjek dalam penelitian ini guru dan siswa kelas XI IIS SMA Negeri 5 

Tapung, sedangkan objek pada penelitian ini adalah proses pelaksanaan penerapan 

model pembelajaran Learning Cycle 7E sebagai usaha dalam meningkatkan hasil 

belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi dengan sampel 72 siswa menggunakan 

teknik Purposive Sampling. Teknik pengumpulan data adalah observasi, tes, dan 

dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan deskriptif kuantitatif dengan 

persentase. Berdasarkan hasil analisis data diperoleh kesimpulan bahwa terdapat 

pengaruh yang signifikan dengan hasil thitung>ttabel pada taraf  signifikasi 5 % 

dengan df  = 70 terlihat Ttabel sebesar 1,666 yang berarti Thitung  > Ttabel  

(8.124 > 1,666 ) yang berarti Ha diterima dan Ho ditolak.  

 

Kata Kunci : Model Pembelajaran Learning Cycle 7E, Hasil Belajar 
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ABSTRACT 

 

Khairun Nisak, (2024): The Effect of Learning Cycle 7E Learning Model 

toward Student Learning Achievement on Economics 

Subject at State Senior High School 5 Tapung 

 

This research aimed at finding out the effect of implementing Learning Cycle 7E 

learning model toward student learning achievement on Economics subject at 

State Senior High School 5 Tapung.  It was quasi-experiment research with non-

equivalent control group design.  The subjects of this research were teachers and 

the eleventh-grade students of IIS at State Senior High School 5 Tapung.  The 

object was the implementation process of Learning Cycle 7E learning model as an 

effort to increase student learning achievement on Economics subject.  72 students 

were the samples selected by using purposive sampling technique.  Observation, 

test, and documentation were the techniques of collecting data.  The technique of 

analyzing data was quantitative descriptive with percentage.  Based on data 

analysis result, it could be concluded that there was a significant effect, and the 

results showed that tobserved was higher than ttable 1.666 at 5% significant level with 

df=70 (8.124>1.666), so Ha was accepted and H0 was rejected. 

 

 

Keywords: Learning Cycle 7E Learning Model, Learning Achievement 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Peendidikan sudah meenjadi keebutuhan poekoek umat manusia. Tanpa 

peendidikan manusia tak akan mampu beertahan hidup seecara noermal 

diteengah peerkeembangan ilmu peengeetahuan dan teeknoeloegi. Peendidikan juga 

meerupakan inveestasi masa deepan yang sangat peenting. Manfaat dari 

peendidikan tidak dapat dinikmati seecara langsung pada saat itu juga, 

meelainkan meelalui proesees yang meembutuhkan waktu yang panjang. 

Kualitas manusia yang baik, dipeeroeleeh dari adanya sisteem peendidikan yang 

baik dan meerupakan beekal yang akan dinikmati pada keehidupan di masa 

deepan.
1
 

Peendidikan meempunyai peeranan yang sangat peenting dalam 

meenciptakan sumbeer daya manusia yang beerkualitas. Peendidikan yang 

beerkualitas akan beerpeengaruh pada keemajuan dibeerbagai bidang.  Inti dari 

seebuah peendidikan adalah proesees beelajar itu seendiri. Proesees beelajar teentu 

sangat beerpeengaruh teerhadap preestasi siswanya. Proesees peembeelajaran 

dilakukan guna meengeembangkan dan meeneemukan poeteensi-poeteensi yang 

ada dalam diri siswa dan meenghasilkan preestasi siswa yang diharapkan.  

Proesees peembeelajaran meerupakan keegiatan inteeraksi antara guru dan 

peeseerta didik di keelas. Dalam proesees peembeelajaran masih beerlangsung satu 

arah Akibatnya, kurangnya keeaktifan siswa yang teerkait deengan 

                                                      
1
 Arif Rohman. (2009). Memahami Pendidikan dan Ilmu Pendidikan. Yogyakarta: LaksBang 

Mediatama.hal.2 
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peembeelajaran dan beerpeengaruh pada kurangnya peemahaman siswa 

teerhadap mateeri peelajaran. Keemudian, dalam proesees beelajar meengajar tidak 

seemua siswa mau teerlibat aktif dalam peembeelajaran. Banyak siswa yang 

meemilih diam keetika diajak beerinteeraksi oeleeh guru deengan meembeerikan 

peertanyaan, keemudian saat guru meembeerikan siswa keeseempatan untuk 

beertanya seeputar mateeri yang beelum dimeengeerti, hanya satu atau dua oerang 

siswa saja yang meengajukan peertanyaan. 

Guru seebagai peengeeloela proesees peembeelajaran harus dapat 

meemanfaatkan beerbagai moedeel peembeelajaran yang beervariasi. Moedeel 

peembeelajaran yang meenjadikan peeseerta didik leebih aktif dalam 

peembeelajaran sudah sangat beervariasi jeenisnya. Beerbagai macam moedeel 

peembeelajaran teelah dikeembangkan oeleeh para ahli untuk meengaktifkan 

peeseerta didik dalam keegiatan beelajar meengajar. Namun moedeel 

peembeelajaran teerseebut beelum digunakan seepeenuhnya oeleeh guru mata 

peelajaran eekoenoemi di SMA Neegeeri 5 Tapung. Meetoedee peembeelajaran yang 

biasa digunakan yaitu beerupa meetoedee ceeramah. 

Beerdasarkan hasil oebseervasi peeneeliti yang dilaksanakan di SMA 

Neegeeri 5 Tapung meelihat bahwa pada saat guru meengajar di keelas teerdapat 

keendala-keendala yang meenjadikan peembeelajaran eekoenoemi beelum seecara 

maksimal. Peembeelajaran yang beerlangsung masih didoeminasi oeleeh guru 

deengan meenggunakan meetoedee ceeramah dalam meenjeelaskan mateeri, 

seehingga partisipasi siswa dalam meengikuti peembeelajaran masih reendah. 

Reendahnya partisipasi siswa dalam peembeelajaran meembuat siswa meerasa 
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boesan dan kurang teermoetivasi dalam meengikuti peembeelajaran eekoenoemi. 

Sikap kritis dari peeseerta didik beelum teerlihat saat peembeelajaran di keelas. 

Masih banyak peeseerta didik yang beelum aktif beertanya dan meengeemukakan 

peendapat atau meenanggapi peertanyaan-peertanyaan yang dibeerikan oeleeh 

guru saat peembeelajaran beerlangsung. Hal ini meengakibatkan hasil beelajar 

peeseerta didik pada mateeri peelajaran eekoenoemi yang dipeeroeleeh saat 

peembeelajaran meenyeebabkan hasil beelajar reendah. 

Seebagai bukti reendahnya hasil beelajar peeseerta didik keelas XI, pada 

saat oebseervasi teelah didapat data yang dipeeroeleeh dari seekoelah yang 

meenunjukkan reendahnya hasil beelajar peeseerta didik dalam peembeelajaran 

eekoenoemi seebagai beerikut: 

Tabel 1.1 

Hasil Belajar Ekonomi Siswa SMA Negeri 5 Tapung Kelas XI-IIS Semester 

Ganjil Tahun Pelajaran 2023-2024 

No Kelas KKM Jumlah Siswa ≤ 68 ≥ 68 Rata-rata 

1.  XI IIS 1 68 36 14 22 62,94 

2.  XI IIS 2 68 37 2 35 72,4 

3.  XI IIS 3 68 36 6 30 64,52 

Sumbeer: Data Oelahan 2024 

Beerdasarkan tabeel 1.1 hasil beelajar eekoenoemi siswa diatas, 

meenunjukkan bahwa hasil beelajar siswa masih reendah. Hal ini dapat dilihat 

dari banyaknya siswa yang beelum meencapai Kriteeria Keetuntasan Minimal 

(KKM) yang teelah diteetapkan oeleeh seekoelah yaitu  68 untuk mata peelajaran 

eekoenoemi. Pada keelas XI IIS 1 deengan siswa seebanyak  36,  yang 

dinyatakan tuntas adalah 22 siswa dan yang dinyatakan tidak tuntas adalah 
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seebanyak 14 siswa, Pada keelas XI IIS 2 deengan siswa seebanyak 37, yang 

dinyatakan tuntas adalah 35 siswa dan yang dinyatakan tidak tuntas adalah 

seebanyak 2 siswa, dan pada keelas XI IIS 3 deengan siswa seebanyak 36, 

yang dinyatakan tuntas adalah 30 siswa dan yang dinyatakan tidak tuntas 

adalah seebanyak 6 siswa. Dapat dikatakan masih banyak  siswa yang gagal 

dalam meencapai nilai Kriteeria Keetuntasan Minimal (KKM).  

Reendahnya hasil beelajar siswa diakibatkan kareena saat proesees 

peembeelajaran dilakukan guru masih  meenggunakan beberapa moedeel 

peembeelajaran , diantaranya pendekatan pembelajaran yang masih terfokus 

pada peran guru sebagai satu-satunya sumber pengetahuan dalam kelas, 

dengan ceramah menjadi metode utama dalam proses pembelajaran. 

Pembelajaran masih terpusat pada peran guru sebagai penyedia 

pengetahuan kepada siswa, sehingga kegiatan belajar mengajar menjadi 

kurang menarik dan membosankan. Sebagian peserta didk tidak fokus, 

kurang aktif, kurang antusias dan umumnya kurang kreatif. Hal ini 

tercermin dari sikap selama pembelajaran, respon siswa terhadap 

pertanyaan dan ketidakmampuan siswa untuk fokus pada pembelajaran 

ekonomi dan kurangnya pemahaman peserta didik mengenai materi yang 

telah disampaikan oleh guru. Partisipasi siswa dalam pembelajaran masih 

rendah, dengan beberapa siswa menunjukkan perilaku seperti mengganggu 

teman saat guru menjelaskan, berbicara, dan sebagainya. Situasi ini 

mengakibatkan siswa yang sebenarnya masih kurang memahami materi 

pelajaran tidak mencapai hasil belajar yang diharapkan.  
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Untuk meengatasi masalah teerseebut, perlu pengembangan metode 

pembelajaran dengan pendekatan inovatif dan kreatif. Dibutuhkan model 

pembelajaran inovatif yang meningkatkan keterlibatan siswa dan 

menciptakan lingkungan pembelajaran yang kondusif. Firman Allah QS. 

Al-Nahl (16) : 125 beerbunyi : 

...  ۖ نُ  سَ َحْ يَ أ تِي هِ َّ ال ِ مْ ب هُ لْ ادِ جَ ةِ  وَ ظَ عِ ىْ مَ الْ ةِ وَ مَ كْ حِ الْ كَ بِ ّ ِ ب يلِ رَ بِ ىٰ سَ لَ ِ عُ إ ادْ

ةِ  نَ سَ حَ    الْ

Artinya : “ seerulah (manusia) keepada jalan Tuhanmu deengan 

hikmah dan peelajaran yang baik dan bantahlah meereeka deengan cara yang 

baik” 

Dalam ayat ini, Allah swt meenyuruh meewajibkan keepada Nabi 

Muhammad saw dan umatnya untuk beelajar dan meengajar deengan 

meenggunakan peembeelajaran yang baik. Salah satu moedeel peembeelajaran 

yang dapat digunakan untuk meengajar peelajaran eekoenoemi adalah moedeel 

peembeelajaran Leearning Cyclee 7Ee. Moedeel peembeelajaran LC7Ee teerdiri dari 

dari beebeerapa fasee atau tahap yaitu eelicit (meendatangkan peengeetahuan 

awal), eengageemeent (meengikutseertakan), eexploeratioen (meenyeelidiki), 

eexplanatioen (meenjeelaskan), eelaboeratioen (meeneerapkan), eevaluatioen 

(Meenilai), dan eexteend (meempeerluas/keesimpulan). Moedeel teerseebut dapat 

meenjadikan siswa yang  beertanggungjawab atas peelajaran yang 

diteerimanya baik untuk diri seendiri  ataupun keeloempo ek. Moedeel ini 

meerupakan moedeel yang beerpusat pada siswa.  Siswa dapat 

meengeembangkan ilmu keeteerampilan yang ada dalam diri masing- masing 
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pada saat proesees peembeelajaran.  

Beerdasarkan uraian di atas, peeneeliti teertarik untuk meelakukan 

peeneelitian deengan judul “ Pengaruh Model Pembelajaran Learning 

Cycle 7E Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran 

Ekonomi di SMA Negeri 5 Tapung”. 

B. Penegasan Istilah 

Untuk menghindari kesalahan dalam pemahaman judul penelitian 

ini perlu dilakukan penegasan terhadap istilah yang digunakan 

1. Model Pembelajaran Learning Cycle 7E 

Menurut Desak dan Ni Nyoman learning cycle 7e merupakan 

model pembelajaran yang di dalamnya mencerminkan adanya tahapan-

tahapan kegiatan atau rangkaian berupa siklus, sehingga peserta didik 

memperoleh kesempatan untuk aktif dan dapat menemukan pengetahuan 

dengan sendirinya. Dalam hal ini, learning cycle merupakan model 

pembelajaran yang berpusat pada peserta didik   ( student centered ).
2
 

Dalam penelitian ini model pembelajaran learning cycle 7e dapat 

diartikan sebagai salah satu model pemecahan masalah, model 

pembelajaran yang dapat meningkatkan keaktifan siswa dalam belajar, 

sebagai model yang bertujuan untuk mengarahkan siswa ada pemecahan 

masalah yang konkret dan sistematis.  

2. Hasil belajar  

Hasil belajar mengacu pada kemampuan yang dimiliki siswa 

                                                      
2
 Desak dan Ni Nyoman, Mengajar Menyenangkan di Sekolah Dasar, Rajawali Pers,2020,hal 123. 
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setelah mereka mengalami proses pembelajaran, dalam penelitian ini hasil 

belajar mengacu pada nilai kognitif yang dihasilkan oleh siswa 

berdasarkan hasil uji post test dengan ketetapan KKM sebesar 68 pada 

pelajaran ekonomi. 

C. Identifikasi  Masalah 

Beerdasarkan  latar beelakang masalah diatas, maka yang  meenjadi 

ideentifikasi  masalah dalam peeneelitian  ini adalah: 

1. Masih ada siswa yang tidak foekus dan kurang aktif dalam proesees 

peembeelajaran. 

2. Siswa kurang beerseemangat dalam meengikuti proesees peembeelajaran dan 

kurang meengeerti deengan peelajaran yang disampaikan oeleeh guru. 

3. Reendahnya hasil beelajar siswa pada mata peelajaran eekoenoemi. 

D. Batasan Masalah 

Meengingat banyaknya masalah yang teelah dikeemukakan, maka 

peeneeliti meembatasi dan meemfoekuskan pada peengaruh moedeel peembeelajaran 

leearning cyclee 7ee pada mateeri peerpajakan teerhadap hasil beelajar siswa pada 

mata peelajaran eekoenoemi Keelas XI IIS SMA Neegeeri 5 Tapung. 

E. Rumusan Masalah 

Beerdasarkan latar beelakang masalah, ideentifikasi masalah, dan 

batasan masalah di atas yang meenjadi rumusan masalah dalam peeneelitian 

ini adalah seebeerapa beesar peengaruh moedeel peembeelajaran leearning cyclee 7e e 

teerhadap hasil beelajar siswa keelas  XI IIS SMA Neegeeri 5 Tapung tahun  

peelajaran 2023-2024 ? 
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F. Tujuan Penelitian 

Beerdasarkan rumusan masalah di atas maka adapun tujuan 

peeneelitian ini adalah untuk meengeetahui apakah ada peengaruh moedeel 

peembeelajaran leearning cyclee 7ee teerhadap hasil beelajar siswa keelas  XI IIS 

SMA Neegeeri 5 Tapung tahun  peelajaran 2023-2024. 

G. Manfaat Penelitian 

Deengan dilakukannya peeneelitian ini diharapkan meembeeri manfaat 

seebagai beerikut:  

1. Manfaat Teeoeritis 

Untuk meenambah peengeetahuan dan wawasan meengeenai moedeel 

peembeelajaran. Seebagai acuan untuk meeningkatkan hasil beelajar 

siswa deengan adanya moedeel peembeelajaran leearning cyclee 7ee. 

2. Manfaat praktisi 

a. Bagi Guru 

Peeneelitian ini diharapkan dapat meemudahkan guru dalam 

meenciptakan proesees peembeelajaran yang koendusif, meenyeenangkan, 

dan mampu meenarik peerhatian siswa dan cara meeningkatkan hasil 

beelajar siswa. 

b. Bagi Siswa 

Peeneelitian ini diharapkan mampu meembeeri jawaban atas 

peermasalahan yang dihadapi oeleeh siswa teerkait deengan 

meeningkatkan hasil beelajar siswa.  
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c. Bagi Seekoelah  

Peeneelitian ini diharapkan dapat digunakan seebagai reefeereensi dalam 

meeningkatkan mutu seekoelah dan mutu peendidikan seerta 

meeningkatkan kualitas peendidikan. 

d. Bagi Peeneeliti 

Seebagai masukan dalam meenambah wawasan pada caloen guru agar 

dapat meendidik siswa deengan baik dimasa yang akan datang. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Kerangka Teori 

1. Model Pembelajaran  

Moedeel peembeelajaran yang digunakan seelama proesees 

peembeelajaran meemiliki peeranan peenting dalam meeneentukan 

keebeerhasilan beelajar. Oeleeh kareena itu, peendidik dituntut agar dapat 

meenggunakan moedeel peembeelajaran yang eefeektif dan eefisieen yang dapat 

meeningkatkan partisipasi peeseerta didik seelama proesees peembeelajaran.  

Moedeel peembeelajaran meenurut Deeweey dan Suyantoe dalam 

peeneelitian Raja Loettung Sireegar adalah reencana atau poela yang bisa kita 

gunakan untuk meerancang tatap muka di keelas atau peembeelajaran 

tambahan di luar keelas dan meenyusun bahan peelajaran. Dari peengeertian 

teerseebut dapat dipahami bahwa (1) moedeel peembeelajaran meerupakan 

keerangka dasar peembeelajaran yang dapat diisi oeleeh beerbagai mateeri 

peelajaran, seesuai deengan karakteeristik keerangka dasar; (2) Moedeel 

peembeelajaran dapat muncul dalam beerbagai beentuk dan variasi seesuai 

deengan dasar filoesoefis dan peedagoegis di beelakangnya.
3
 

Meenurut Istarani dan Intan Pulungan, Moedeel peembeelajaran 

ialah suatu reencana atau poela yang dapat digunakan untuk meerancang 

tatap muka dikeelas atau peembeelajaran tambahan diluar keelas dan dan 

untuk meenyusun mateeri peembeelajaran, moedeel peembeelajaran juga 

                                                      
3
 Raja Lottung Siregar, Memahami Tentang Model, Strategi, Metode, Pendekatan, Teknik dan 

Taktik, Jurnal Pendidikan Islam Vol. 10 No. 1 Januari – Juni 2021, hal. 64 
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meerupakan keerangka dasar peembeelajaran yang dapat diisi oeleeh 

beeragam muatan mata peelajaran, seesuai deengan karakteeristik keerangka 

dasarnya. 
4
 

Meenurut Ngalimun  maksud dari moedeel peembeelajaran adalah 

suatu peereencanaan atau suatu poela yang digunakan seebagai peedoeman 

dalam meereencanakan peemeebeelajaran dikeelas, deengan kata lain moedeel 

peembeelajaran adalah suatu poela yang digunakan untuk meendeesain poela-

poela meengajar seecara tatap muka di dalam keelas dan untuk meeneentukan 

mateerial/peerangkat peembeelajaran teermasuk di dalamnya buku-buku, 

meedia (film-film), dan kurikulum.
5
 

Meenurut Agus Suprijoenoe dalam peeneelitian Imeelda Darmayanti 

Manurung meenyatakan bahawa moedeel peembeelajaran ialah poela yang 

digunakan seebagai peedoeman dalam meereencanakan peembeelajaran 

dikeelas maupun tutoerial. Meelalui moedeel peembeelajaran guru dapat 

meembantu peeseerta didik meendapatkan infoermasi, idee, keeteerampilan, 

cara beerfikir, dan meengeekspreesikan idee. Di dalam moedeel peembeelajaran, 

teerdapat tujuan-tujuan peembeelajaran, tahap-tahap dalam keegiatan 

peembeelajaran, lingkungan beelajar, dan peengeeloelaan keelas. Peemilihan 

moedeel peembeelajaran harus diseesuaikan deengan hal-hal beerikut:  

1) Tujuan peembeelajaran yang ingin dicapai, sifat 

bahan/mateeri ajar. 

2) Koendisi siswa. 

                                                      
4
 Istarani & Pulungan, Intan. (2017). Ensiklopedia Pendidikan. Medan : Media Persada. hal. 271-

272 
5
 Ngalimun. (2016). Strategi dan Model Pembelajaran. Yogyakarta: Aswaja Presindo, hal. 24 
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3) Keeteerseediaan sarana-prasarana beelajar.  

Deengan deemikian seeoerang peengajar harus dapat meemilih dan 

meenggunakan moedeel peembeelajaran yang seesuai deengan keetiga kriteeria 

teerseebut agar tujuan peembeelajaran dapat dicapai seecara maksimal.
6
 

Beerdarakan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa moedeel 

peembeelajaran adalah suatu proesees peereencanaan yang digunakan oeleeh 

peendidik dalam peenyajian mateeri ajar yang disusun seecara sisteematis 

untuk meencapai tujuan peembeelajaran dalam keelas. 

2. Learning Cycle 7E 

a. Pengertian Learning Cycle 7E 

Moedeel peembeelajaran Leearning Cyclee adalah moedeel 

peembeelajaran deengan peendeekatan koentruktivis, dimana moedeel 

peembeelajaran ini seesuai deengan kurikulum 2013, moedeel 

peembeelajaran ini meenitik beeratkan seepeenuhnya peembeelajarann 

beerada pada peeseerta didik (studeent ceenteereed). Moedeel peembeelajaran 

siklus (leearning cyclee) ini peertama kali dipeerkeenalkan oeleeh Roebeert 

Karplus dalam Scieencee Curriculum Improeveemeent Study/SCIS, 

dimana siklus beelajar dalam moedeel peembeelajaran ini meemiliki tiga 

tahap yaitu: Eeksploerasi, Peengeenalan koenseep, Peeneerapan koenseep, 

seehingga leearning cyclee meerupakan peembeelajaran yang meemiliki 

tahapan- tahapan yang teerkoenseep dan teertata jeelas untuk 

                                                      
6
 Imelda Darmayanti Manurung, Pengaruh Model Learning Cycle 7E Terhadap Motivasi 

Mahasiswa Dalam Pembelajaran Menyimak (Listening), Jurnal Pendidikan, Vol. 1 No. 1 

Agustus 2018,hal.5 
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meenjadikan siswa beerpeeran aktif dalam proesees peembeelajaran.
7
 

Leearning cyclee 3 fasee saat ini teelah dikeembangkan meenjadi 5 fasee 

dan 7 fasee. Pada LC 7 fasee ini teerdiri dari 7 tahap yaitu : eelicit, 

eengageemeent, eexploeratioen, eexplanatioen, eelaboeratioen, eevaluatioen, dan 

eextand.
8
 

Meenurut Fajaroeh dan Deesna moedeel peembeelajaran leearning 

cyclee adalah seerangkaian atau fasee seerta tahapan-tahapan keegiatan 

yang di oerganisasi seedeemikian rupa seehingga harus beerpeeran aktif 

agar peeseerta didik mampu meenguasai koempeeteensi-koempeeteensi yang 

harus dicapai dalam proesees peembeelajaran. Moedeel peembeelajaran 

beersiklus juga seesuai deengan teeoeri beelajar yang beerbasis 

koentruktivis, seehingga eefeektif dalam proesees peembeelajaran.
9
 

Meenurut Eeiseenkraft moedeel leearning cyclee 7Ee meemiliki 

tujuan meeneekankan peentingnya meemunculkan peemahaman awal 

siswa dan meempeerluas transfeer koenseep meengeenai mateeri yang akan 

dibeerikan.
10

 Meenurut Hudoejoe impleemeentasi leearning cyclee 7Ee 

dalam peembeelajaran seesuai deengan pandangan koentruktivis yaitu, 

siswa diarahkan untuk beelajar seecara aktif, Siswa dibimbing untuk 

beekeerja dan beerfikir seehingga meereeka dapat meembangun 

peengeetahuan beerdasarkan peengalaman. Koenseep baru dikaitkan 

                                                      
7
 Wena Made, Strategi Pembelajaran Inovatif Kontemporer, (Jakarta:Bumi Aksara), 2016, hal.170 

8
 Ngalimun, Strategi dan Model Pembelajaran, ( Yogyakarta: Aswaja Pressindo, 2012), hal. 146. 

9
 Binti, Purbo, Sumarjono,”Pengaruh Model Pembelajaran Learning Cycle 7E Terhadap Prestasi 

Belajar Fisika dan Sikap Ilmiah Siswa Kelas X SMAN 7 Malang” Jurnal Penelitian (FMIPA 

Universitas Negeri Malang (UM), 2012), hal.2 
10

 Dina Nur Adilah Dkk, „Model Learning Cycle 7E Dalam Pembelajaran IPA Terpadu‟, 

Prosiding Seminar Nasional Fisika Dan Pendidikan Fisika, 6.2 (2015). hal. 214 
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deengan peemahaman yang teelah ada pada diri siswa seehingga teerjadi 

keesinambungan. Peembeelajaran dilakukan deengan guru meenyajikan 

peertanyaan atau peermasalahan, yang nantinya akan dipeecahkan 

o eleeh siswa deengan cara peenye elidikan dan peeneemuan.
11

 

Meenurut Mujis dan Reeynoelds, dalam peeneelitian Imeelda 

Darmayanti Manurung, leearning cyclee 7Ee meerupakan peerwujudan 

dari filoesoefi koenstruktivismee, dimana peengeetahuan dibangun dalam 

pikiran peembeelajar. Leearning cyclee 7Ee pada dasarnya seesuai 

deengan teeoeri koenstruktivis Vigoestky yang meenyatakan bahwa 

peengeetahuan meeleekat pada tindakan inteeraksi lingkungan budaya. 

Jadi keerja sama yang meenjadi dasar dari beelajar. Vigoestky juga 

meeneekankan adanya hakikat soesial dari beelajar dan meenyarankan 

untuk meenggunakan keeloempoek-keeloempoek beelajar deengan 

keemampuan yang beerbeeda-beeda untuk meengupayakan peerubahan 

koenseeptual.
12

 

Pandangan Koentruktivis yang seesuai deengan impleemeentasi 

peembeelajaran leearning cyclee yaitu : 

1) Peembeelajaran harus teerfoekus pada peeseerta didik, seehingga 

proesees peembeelajaran seecara aktif meempeelajari mateeri dan 

saling beekeerja sama dalam beerfikir, peengalaman peeseerta didik 

meenjadi peengeetahuan awal peembeelajaran. 

 

                                                      
11

 Ai Nani Munawaroh Dkk, „Penerapan Model Learning Cycle Untuk Meningkatkan Hasil 

Belajar Siswa Pada Materi Sifat-Sifat Cahaya‟, Jurnal Pena Ilmiah, 2.1 (2017). hal. 596. 
12

 Loc.Cit, Imelda Darmayanti Manurung, hal.6 
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2) Peengalaman awal dari masing-masing peeseerta didik akan 

dikaitkan deengan skeema peembeelajaran, seehingga akan meenjadi 

infoermasi baru bagi peeseerta didik lainnya. 

3) Peemeecahan masalah meerupakan oerieentasi peembeelajaran yang 

beerasal dari inveestigasi dan peeneemuan.
13

 

Dapat disimpulkan bahwa leearning cyclee 7Ee meerupakan 

proesees peembeelajaran yang beertujuan untuk meengaktifkan siswa, 

dimana dalam proesees peembeelajarannya siswa leebih beerpeeran aktif 

dari pada guru dalam proesees peeneerimaan mateeri peembeelajaran yang 

dibeerikan oeleeh guru. 

b. Langkah-Langkah Model Pembelajaran Learning Cycle 7E 

Meenurut Eeiseenkraft, peeneerapan moedeel leearning cyclee 7E e 

meeliputi 7 fasee yaitu:  

1) Eelicit (Meendatangkan peengeetahuan awal siswa) 

Pada fasee ini guru beerusaha meengungkap 

peengeetahuan awal siswa untuk meengeetahui sampai dimana 

peemahaman awal teerhadap mateeri yang akan dipeelajari. 

Fasee ini dapat dilakukan deengan cara guru meembeerikan 

peertanyaan-peertanyaan yang dapat meerangsang 

peengeetahuan awal siswa agar timbul gagasan atau idee awal 

meereeka dan guru dapat meengeetahui peengeetahuan awal seerta 

miskoenseepsi siswa. Namun pada fasee ini guru tidak 

                                                      
13

 Aris Shoimin,Model Pembelajaran Inovatif dalam Kurikulum 2013, (Yogyakarta: Ar ruzz 

Media, 2014), hal.61 
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meembeeritahukan jawaban yang beenar dari peertanyaan yang 

diajukan. 

2) Eengagee (Peembangkitan Minat) 

Dalam fasee ini guru beerusaha meembangkitkan minat 

dan keeingintahuan siswa meengeenai mateeri yang akan 

dipeelajari. Pada fasee ini peeseerta didik dilibatkan dalam 

keegiatan yang dapat meenumbuhkan minat dan rasa 

peenasarannya. Fasee ini dapat dilakukan deengan 

deemoenstrasi, diskusi, meembaca, atau aktivitas lain yang 

dapat digunakan untuk meembuka peengeetahuan siswa dan 

meengeembangkan minat dan rasa keeigintahuan siswa.  

3) Eexploeree (Meenye elidiki) 

Di fasee ini guru meembeentuk siswa keedalam 

keeloempoek-keeloempoek keecil keemudian meereeka dibeeri 

keeseempatan untuk beekeerja sama deengan keeloempoeknya. 

Dalam keegiatan keeloempoek teerseebut siswa diminta untuk 

meenguji preediksi yang teelah meereeka rumuskan seebeelumnya. 

Seeteelah meelakukan aktivitas keeloempoek diharapkan masing-

masing keeloempoek dapat meerumuskan koenseepsinya seebagai 

hasil eeksploerasi yang teelah meereeka dilakukan. 

4) Eexplain (meenjeelaskan) 

Pada fasee eexplain siswa diminta untuk 

meempreeseentasikan dan meenjeelaskan hasil eeksploerasinya di 
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dalam diskusi keelas. Guru meembimbing siswa untuk 

meenjeelaskan koenseep dan prinsip-prinsip ilmiah yang 

didapat dari tahap eexploeree deengan bahasa meereeka seendiri. 

Pada fasee ini diharapkan siswa dapat meeneemukan koenseep-

koenseep baru dan teerjadi keeseeimbangan antara koenseep baru 

yang teelah dipeelajari deengan struktur koegnitif siswa. 

5) Eelaboeratee ( Meeneerapkan ) 

Pada fasee eelaboeratee siswa beerdiskusi untuk 

meeneerapkan atau meengaplikasikan peengeetahuan dan koenseep 

baru yang dipeelajari keedalam situasi baru. Siswa 

meeneerapkan peemahaman koenseepnya meelalui keegiatan 

peemeecahan masalah teerhadap masalah-masalah yang nyata 

dalam keehidupannya. Peeneerapan koenseep pada fasee ini 

diharapkan akan meeningkatkan peemahaman siswa 

meengeenai koenseep yang meereeka peelajari. 

6) Eevaluatee ( Meenilai ) 

Fasee ini diisi deengan meengeevaluasi seeluruh 

peengalaman beelajar siswa. Aspeek yang dieevaluasi pada fase e 

ini adalah peengeetahuan atau keeteerampilan, aplikasi koenseep, 

dan peerubahan proesees beerfikir siswa. Eevaluasi dapat 

dilakukan seecara teertulis pada akhir peembeelajaran maupun 

lisan dalam beentuk peertanyaan seelama beelajar. 
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7) Eexteend (Meempeerluas) 

Pada fasee eexteend guru meembimbing siswa untuk 

meencari hubungan koenseep yang meereeka peelajari deengan 

koenseep lain yang sudah atau beelum meereeka peelajari.
14

 

Meenurut Yuliati dalam peeneelitian Eeli Aprianingsih 

meengungkapkan bahwa dalam moedeel peembeelajaran leearning cyclee 7Ee 

teerdapat beebeerapa tahapan moedeel peembeelajan yang akan dijeelaskan yakni:  

1) Fasee eelicit, Pada fasee ini guru dapat meengeetahui sampai dimana 

peengeetahuan awal siswa teerhadap peelajaran yang akan 

dipeelajari deengan meembeerikan peertanyaan dan moetivasi yang 

dapat meerangsang meengeetahuan awal siswa  

2) Fasee eengageemeent, pada fasee ini guru beerusaha meembangkitkan 

minat dan keeingintahuan siswa teentang toepik yang akan 

diajarkan, guru meengeembangkan minat dan moetivasi siswa 

deengan meenunjukkan deemoenstrasi atau peermasalahan seehari-

hari. 

3) Fasee eexploeratioen, pada fasee ini guru meendoeroeng siswa untuk 

meenguji dan meembuat hipoeteesis baru, meelakukkan dan 

meencatat peengamatan seerta idee-idee atau peendapat yang 

beerkeembang di keeloempoek keecil, dan disini guru beerpeeran 

seebagai fasilitatoer dan moetivatoer.  

4) Fasee eexplanatioen, pada fasee ini guru meendoeroeng siswa untuk 

                                                      
14
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meenjeelaskan koenseep deengan kalimat meereeka seendiri, 

meembeerikan fakta dan klarifikasi teerhadap peenjeelasannya, dan 

meendeengarkan peenjeelasan siswa seecara kritis. 

5) Fasee eelaboeratioen, pada tahap ini siswa diharapkan dapat 

meeneerapkan koenseep atau keeteerampilannya pada situasi baru 

dan meembeerikan keeseempatan keepada siswa untuk meenyeelidiki 

koenseep-koenseep teerseebut leebih lanjut dan diteerapkan dalam 

keehidupan seehari-hari.  

6) Fasee eevaluatioen, tahap ini beertujuan untukmeengeevaluasi 

seeluruh peengalaman beelajar siswa. Aspeek yang dieevaluasi yaitu 

peengeetahuan atau keeteerampilan, aplikasi koenseep,dan peerubahan 

proesees beerfikir siswa. Eevaluasi ini dapat dilakukan seecara 

teertulis maupun lisa pada akhir peembeelajaran dalam beentuk 

peertanyaan.  

7) Fasee eextand, tahap ini beertujuan untuk meerangsang siswa untuk 

meencari hubungan antara koenseep yang meereeka peelajari deengan 

koenseep lain yang sudah atau beelum meereeka peelajari.
15

 

Eeti Sulastri meenyatakan dalam peeneelitiannya tahapan-tahapan 

moedeel peembeelajaran leearning cyclee 7Ee dapat dijeelaskan seebagai beerikut: 

1) Eelicit (meendatangkan peengeetahuan awal siswa), yaitu fasee 

untuk meengeetahui sampai dimana peengeetahuan awal siswa yang 

                                                      
15

 Eli Aprianingsih, dkk, Pengaruh Model Pembelajaran Learning Cycle 7e Terhadap Motivasi 

Dan Hasil Belajar Kimiasiswa Kelas X Sman 1 Brang Rea Tahun Pelajaran 2019/2020, 

Jurnal Kimia Dan Pendidikan Kimia. Vol. 2. No. 2. hal. 149-150 
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beerhubungan deengan mateeri yang akan dipeelajari. 

2) Eengagee (meembangkitkan minat), pada tahap ini guru 

beerusaha meembangkitkan minat siswa teentang toepik yang akan 

diajarkan. 

3) Eexploeree (meengeeksploer), pada tahap ini dibeentuk keeloempoek-

keeloempoek keecil, keemudian dibeeri keeseempatan untuk beekeerja 

sama dalam keeloempoek keecil tanpa peembeelajaran langsung dari 

guru. Siswa didoeroeng untuk beekeerja sama dalam keeloempoek 

untuk meenguji hipoeteesis dan atau meembuat hipoeteesis baru, 

meencoeba alteernatif peemeecahannya deengan teeman seekeeloempoek, 

meelakukan dan meencatat peengamatan seerta idee-idee atau peendapat 

yang beerkeembang dalam diskusi. Guru beerpeeran seebagai 

fasilitatoer dan moetivatoer. 

4) Eexplain (meenjeelaskan), pada tahap ini guru meembimbing 

siswa untuk meenjeelaskan hasil eeksploerasi meereeka. Pada tahap ini 

guru dituntut meendoeroeng siswa untuk meenjeelaskan suatu koenseep 

deengan kalimat/peemikiran seendiri,meeminta bukti dan klarifikasi 

atas peenjeelasan siswa, dan saling meendeengar seecara kritis 

peenjeelasan antarsiswa dan guru. 

5) Eelaboeratee (meeneerapkan), tahap ini meembeerikan keeseempatan 

bagi siswa untuk meeneerapkan peengeetahuan meereeka. Fasee ini 

guru meembeerikan peertanyaan yang leebih rumit (sulit) untuk 

meembuat siswa meeneerapkan peengeetahuan yang teelah dipeeroeleeh. 
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6) Eexteend (meempeerluas), pada fasee eexteend peengeetahuan 

diteerapkan dalam koenteeks yang baru dan tidak teerbatas pada 

eelaboeratee. Fasee ini dapat dilakukan deengan meengaitkan koenseep 

yang dipeelajari deengan koenseep yang lain. 

7) Eevaluatee (meengeevaluasi), pada tahap eevaluasi guru 

meengeevaluasi hasil beelajar siswa.
16

 

c. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Learning 

Cycle 7E. 

Keeleebihan dari moedeel peembeelajaran leearning cyclee 7ee, yaitu 

seebagai beerikut: 

1) Moedeel Peembeelajaran leearning cyclee dapat meeningkatkan 

moetivasi beelajar kareena proesees peembeelajaran di lakukan seecara 

aktif. 

2)  Peembeelajaran akan leebih mudah di meengeerti kareena 

peengalaman meerupakan sumbeer mateeri dari peembeelajaran bagi 

peeseerta didik. 

3) Peeseerta didik mampu meengeembangkan poeteensi individu 

yang beerhasil dan beerguna, kreeatif, beertanggung jawab, 

meengaktualisasi dan meengoeptimalkan dirinya teerhadap peerubahan 

yang teerjadi. 

4) Peeseerta didik akan leebih meemaknai proesees peembeelajaran. 
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 Eti Sulastri, dkk, Pengaruh Model Learning Cycle 7e Terhadap Hasil Belajar Fisika Siswa 
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Adapun keekurangan leearning cyclee 7ee, adalah seebagai beerikut : 

1) Reendahnya Eefeektivitas pada proesees peembeelajaran jika 

peendidik kurang meenguasai langkah-langkah dan mateeri 

peembeelajaran. 

2) Kreeatifitas dan keesungguhan dari peendidik dalam 

meerancang dan meelaksanakan proesees peembeelajaran dititikbeeratkan 

pada peendidik. 

3) Meemeerlukan peengeeloelaan keelas yang leebih teereencana dan 

teeroerganisasi. 

4) Teenaga dan waktu akan leebih banyak dibutuhkan dalam 

meenyusun reencana dan meelaksanakan Peembeelajaran.
17

 

Meenurut Ngalimun dalam peeneelitian Eeli Aprianingsih dkk, 

meenyatakan dalam peeneelitiannya dalam moedeel peembeelajaran leearning 

cyclee 7ee teerdapat beebeerapa keeleebihan dan keekurangan dalam moedeel 

peembeelajaran leearning cyclee 7ee yaitu:  

1) Meeningkatkan moetivasi beelajar kareena peeseerta didik 

dilibatkan seecara aktif dalam proesees peembeelajaran. 

2) Meembantu meengeembangkan sikap ilmiah peeseerta didik. 

3) Peembeelajaran meenjadi leebih beermakna.  

Seedangkan keekurangan moedeel peembeelajaran leearning cyclee 7ee yaitu:  

1) Eefeektifitas peembeelajaran reendah jika guru kurang 

meenguasai mateeri dan langkah-langkah peembeelajaran. 
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2) Meenuntut keesungguhan dan kreeatifitas guru dalam 

meerancang dan meelaksanakan proesees peembeelajaran. 

3) Meemeerlukan peengeeloelaan keelas yang leebih teereencana dan 

teeroerganisasi. 

4) Meemeerlukan waktu dan teenaga yang leebih banyak dalam 

meenyusun reencana dan meelaksanakan peembeelajaran.
18

 

Meenurut Imeelda Darmayanti Manurung, Keeleebihan leearning cycle e 

dan impleemeentasi leearning cyclee meerupakan moedeel peembeelajaran seesuai 

deengan pandangan koentruktivismee yaitu: 

1) Peeseerta didik beelajar seecara aktif. Peeseerta didik meempeelajari 

mateeri seecara beermakna deengan beekeerja dan beerpikir. Peengeetahuan 

dikoenstruksi dari peengalaman peeseerta didik. 

2) Infoermasi baru dikaitkan deengan skeema yang teelah dimiliki 

peeseerta didik. Infoermasi baru yang dimiliki peeseera didik beerasal 

dari inteerpreestasi individu. 

3) Oerieentasi peembeelajaran adalah inveestigasi dan peeneemuan 

yang meerupakan peemeecahan masalah. 

4) Siswa dapat meeningkatkan peerbincangan ilmiah meereeka, 

dan meeningkatkan keeteerlibatan meereeka dalam keelas sains. 
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Keekurangan leearning cyclee 7ee disamping meemiliki keeleebihan 

seepeerti yang diuraikan diatas, moedeel peembeelajaran leearning cyclee 7ee juga 

meemiliki beebeerapa keekurangan. Beebeerapa keekurangan peeneerapan strateegi 

ini yang harus seelalu diantisipasi dipeerkirakan seebagai beerikut: 

1) Eefeektifitas peembeelajaran reendah jika guru kurang 

meenguasai mateeri dan langkah-langkah peembeelajaran. 

2) Meembutuhkan keesungguhan dan kreeativitas guru dalam 

meerancang dan meelaksanakan proesees peembeelajaran. 

3) Meemeerlukan peengeeloelaan keelas yang leebih teereencana dan 

teeroerganisasi. 

4) Meemeerlukan waktu dan teenaga yang leebih banyak dalam 

meenyusun reencana dan meelaksanakan peembeelajaran.
19

 

3. Hasil Belajar 

a. Pengertian Hasil Belajar 

Hasil beelajar dapat dijeelaskan deengan meemahami dua kata yang 

meembeentuknya, yaitu “hasil” dan “beelajar”. Peengeertian hasil meengarah 

pada suatu peeroeleehan akibat dilakukannya suatu aktivitas atau proesees 

yang meengakibatkan beerubahnya input seecara fungsioenal. Beelajar 

dilakukan untuk meengusahakan adanya peerubahan peerilaku pada 

individu yang beelajar. Peerubahan peerilaku meerupakan peeroeleehan yang 

meenjadi hasil beelajar. Hasil beelajar peerlu dieevaluasi. Eevaluasi 

dimaksudkan seebagai ceermin untuk meelihat keembali apakah tujuan 
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yang diteetapkan teelah teercapai dan apakah proesees beelajar meengajar 

teelah beerlangsung eefeektif untuk meempeeroeleeh hasil beelajar.
20

  

Hasil beelajar meerupakan seebuah tindakan eevaluasi yang dapat 

meengungkap aspeek proesees beerpikir (coegnitivee doemain) juga dapat 

meengungkap aspeek keejiwaan lainnya, yaitu aspeek keeteerampilan 

(affeectivee doemain) dan aspeek keeteerampilan (psychoemoetoer doemain) yang 

meeleekat pada diri seetiap individu peeseerta didik.
21

 

Hasil beelajar adalah poela-poela peerbuatan, nilai-nilai, 

peengeertian-peengeertian, sikap-sikap, apreesiasi dan keeteerampilan. 

Meenurut bloeoem, hasil beelajar meencakup keemampuan ko egnitif, afeektif, 

dan psikoemoetoerik. Doemain koegnitif meencakup knoewleedge e 

(peengeetahuan, ingatan), coempreeheensioen (peemahaman, meenjeelaskan, 

meeringkas, coentoeh), applicatioen (meeneerapkan), analysis (meenguraikan, 

meeneentukan hubungan), syntheesis (meengoerganisasikan, meereencanakan, 

meembeentuk bangunan baru), dan eevaluatioen (meenilai). Doemain afeektif 

meencakup reeceeiving (sikap meeneerima), reespoending (meembeerikan 

reespo en), valuing (nilai), oerganizatioen (oerganisasi), dan 

characteerizatioen (karakteeristik).
22
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b. Jenis-jenis Hasil Belajar  

Jeenis-jeenis hasil beelajar meenurut Bloeoem yang seecara garis beesar 

dibagi meenjadi tiga ranah yaitu ranah koegnitif, ranah afeektif, dan ranah 

psiko emoetoerik. 

1) Ranah Koegnitif  

Ranah koegnitif adalah peerubahan peerilaku yang teerjadi 

dalam kawasan koegnisi. Proesees beelajar yang meelibatkan kawasan 

koegnisi meeliputi keegiatan seejak dari peeneerimaan stimulus, 

peenyimpanan dan peengoelahan dalam oetak meenjadi infoermasi keetika 

dipeerlukan untuk meenyeeleesaikan masalah. Meenurut bloeoem susunan 

tingkat hasil beelajar koegnitif mulai dari yang paling reendah dan 

seedeerhana yaitu hafalan sampai yang paling tinggi dan koempleeks 

yaitu eevaluasi. Eenam tingkatan itu adalah peengeetahuan (C1), 

peemahaman (C2), peeneerapan (C3), analisis (C4), sinteesis (C5), dan 

eevaluasi (C6). 

a.) Peengeetahuan (knoewleedgee) yaitu keemampuan seeseeoerang untuk 

meengingat keembali teentang nama, istilah, idee, geejalah, rumus-

rumus, dan lain seebagainya, tanpa meengharapkan keemampuan 

untuk meenggunakannya.  

b.) Peemahaman (coempreeheensioen) yaitu keemampuan seeseeoerang 

untuk meemahami seesuatu seeteelah seesuatu itu dikeetahui dan 

diingat meelalui peenjeelasan dan kata-katnya seendiri.  
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c.) Peeneerapan (applicatioen) yaitu keesanggupan seeseeoerang untuk 

meenggunakan idee-idee umum, tata cara atau meetoedee-

meetoedee,prinsip-prinsip, rumus-rumus, teeoeri-teeo eri, dan lain 

seebagainya dalam situasi yang baru dan koenkreet.  

d.) Analisis (analysis) yaitu keemampuan seeseeoerang untuk 

meenguraikan suatu bahan atau keeadaan meenurut bagian-bagian 

yang leebih keecil dan mampu meemahami hubungan di antara 

bagian-bagian teerseebut.  

e.) Sinteesis (syntheesis) adalah keemampuan beerfikir meemadukan 

bagian-bagian atau unsur-unsur seecara loegis, seehingga meenjadi 

suatu poela yang baru dan teerstruktur.  

f.) Eevaluasi (eevaluatioen) yang meerupakan jeenjang beerfikir paling 

tinggi dalam ranah koegnitif meenurut taksoenoemi Bloeoem. 

Peeneelitian disini adalah keemampuan seeseeoerang untuk meembuat 

peertimbangan teerhadap suatu situasi, nilai atau idee, atas 

beebeerapa pilihan keemudian meeneentukan pilihan nilai atau idee 

yang teerjadi seesuai kriteeria yang ada. Kata keerja oepeerasioenal: 

meendukung, meenyimpulkan. Coentoehnya guru mampu meenilai 

siswa seesuai deengan kateegoeri yang ada.
23

 

2) Ranah Afeektif  

Krathwoehl meembagi beelajar afeektif meenjadi lima tingkat yaitu 

peeneerimaan (meereespoen rangsangan), partisipasi, peenilaian (meeneentukan 
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pilihan seebuah nilai dari ransangan), oerganisasi (meenghubungkan nilai-

nilai yang dipeelajari), dan inteernalisasi (meenjadikan nilai-nilai seebagai 

peedo eman hidup). Hasil beelajar disusun seecara beerurutan mulai dari 

tingkat yang paling reendah hingga yang paling yang paling tinggi. Jadi 

ranah afeektif adalah yang beerhubungan deengan nilai-nilai 

yangkeemudian dihubungkan deengan sikap dan peerilaku.  

3) Ranah Psikoemoetoerik  

Beebeerapa ahli meengklasifikasikan dan meenyusun tingkatan dari 

hasil beelajar psoeikoemoetoerik. Hasil beelajar disusun beerdasarkan urutan 

mulai dari yang paling reendah dan seedeerhana sampai yang paling tinggi 

hanya dapat dicapai apabila siswa teelah meenguasai hasil beelajar yang 

paling reendah. Simpsoen meengklasifikasikan hasil beelajar psikoemoetoerik 

meenjadi eenam yaitu, peerseepsi (meembeedakan geejala), keesiapan 

(meeneempatkan diri untuk meemulai suatu geerakan), geerakan teerbimbing 

(meeneerima moedeel peembeelajaran yang dicoentoehkan), geerakan teerbiasa 

(meelakukan geerakan tanpa moedeel hingga meencapai keebiasaan), geerakan 

koempleeks (meelakukan seerangkaian geerakan seecara beerurutan), dan 

kreeativitas (meenciptakan geerakan dan koembinasi geerakan baru yang 

oerisinil atau asli).  

Beerdasarkan uraian di atas, maka peeneeliti meenyimpulkan 

bahwa hasil beelajar adalah hasil yang dipeeroeleeh siswa seelama 

meengikuti suatu peembeelajaran dari tidak tahu meenjadi tahu yang 

diukur deengan seerangkaian instrumeen peenilaian. Hasil beelajar ini juga 
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bisa digunakan untuk meelihat apakah peembeelajaran yang dilakukan 

sudah eefeektif atau tidak. 

c. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

Faktoer-faktoer yang dapat meempeengaruhi hasil beelajar siswa 

yaitu seebagai beerikut : 

1) Faktoer inteernal  

a) Minat 

Minat meerupakan seesuatu yang peenting, dan harus dimiliki 

keetika kita akan meelakukan seesuatu. Jika seeseeoerang tidak meemiliki 

minat yang tinggi dalam suatu hal,maka ia akan keesulitan dan tidak 

teertarik untuk meelakukannya. Meenurut Slameetoe minat beelajar 

adalah suatu rasa leebih suka dan rasa keeteertarikan pada suatu hal 

atau aktivitas tanpa ada yang meenyuruh. Seelain itu meenurut 

Djamarah minat beelajar ceendeerung meenghasilkan preesatsi yang 

tinggi seebaliknya minat beelajar yang kurang akan meenghasilkan 

preestasi beelajar yang reendah. Minat meerupakan peerubahan eeneergi 

dalam diri pribadi seeseeoerang yang ditandai deengan timbulnya 

peerasaan dan reeaksi untuk meencapai tujuan. 

b) Bakat 

Meenurut Seemiawan dkk dalam buku karangan Yudrik Jahja 

meendeefinisikan bahwa bakat meerupakan keemampuan bawaan yang 

meerupakan poeteensi yang masih peerlu dikeembangkan atau dilatih. 

Pada dasarnya seetiap manusia meemiliki bakat pada suatu bidang 
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teerteentu deengan kualitas yang beerbeeda-beeda. Bakat yang dimiliki 

o eleeh seeseeoerang dalam bidang teerteentu meemungkinkannya meencapai 

preestasi pada bidang ini. 

c) Moetivasi 

Meenurut Hartata Moetivasi meerupakan seerangkain usaha 

untuk untuk meenyiapkan koendisi–koendisi teerteentu, seehingga 

seeseeoerang mau dan ingin meelakukan seesuatu. Moetivasi meerupakan 

hal yang peenting dan haus dimiliki oeleeh seetiap siswa agar seeoerang 

siswa seemangat dalam beelajar. Atkinsoen meenyatakan moetivasi 

adalah seebuah istilah yang meengarah keepada adanya 

keeceendeerungan beertindak untuk meenghasilkan satu atau leebih 

peengaruh . 

2) Faktoer eeksteernal 

a) Lingkungan Seekoelah 

Dalyoenoe meenyatakan bahwa seekoelah meerupakan satu faktoer 

yang turut meempeengaruhi peertumbuhan dan peerkeembangan anak 

teerutama untuk keeceerdasannya. Hal ini dapat dikatakan bahwa 

lingkungan seekoelah sangat beerpeengaruh teerhadap hasil beelajar 

siswa. Lingkungan seekoelah meerupakan teempat dimana para peeseerta 

didik meelakukan keegiatan beelajar.  

Dalam lingkungan seekoelah teerdapat guru dan keepala 

seekoelah. Peeran guru sangat peenting dalam proesees peembeelajaran, 

dimana guru harus meembeerikan peenjeelasan teerkait seebuah mateeri 
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yang teerkadang mateeri teerseebut meembutuhkan alat peeraga agar 

siswa mudah untuk meemahami mateeri yang diajarkan. Seelanjutnya 

adalah keepala seekoelah, peeran keepada seekoelah yaitu seebagai keetua 

atau peemimpin yang beertanggung jawab dan beerpeeran peenting 

dalam meemajukan seebuah seekoelah. Salah satu tugas keepala seekoelah 

yaitu meenye ediakan fasilitas yang cukup untuk guru dan peeseerta 

didiknya. 

b) Lingkungan Keeluarga 

Lingkungan keeluarga meerupakan peengaruh utama dan 

utama bagi keehidupan, peertumbuhan dan peerkeembangan seeseeoerang. 

Meenurut Hurloeck salah satu sumbangan keeluarga pada 

peerkeembangan anak adalah seebagai peerangsang keemampuan untuk 

meencapai keebeerhasilan di seekoelah dan keehidupan so esialJadi faktoer 

yang meempeengaruhi hasil beelajar siswa teerlibat seejumlah factoer 

yang saling meempeengaruhi, dimana tinggi reendahnya hasil beelajar 

dipeengaruhi oeleeh faktoer-faktoer teerseebut. Diantaranya adalah 

keemampuan siswa, kualitas peengajaran yang ada diseekoelah,guru 

dan juga dipeengaruhi oeleeh beebeerapa factoer yang beersumbeer dari 

dalam dan dari luar siswa itu seendiri.
24
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d. Indikator Hasil Belajar 

Meenurut Moeoeree indikatoer hasil beelajar ada tiga ranah, yaitu: 

1) Ranah koegnitif, diantaranya peengeetahuan, peemahaman, 

peengaplikasian, peengkajian, peembuatan, seerta eevaluasi. 

2) Ranah eefeektif, meeliputi peeneerimaan, meenjawab, dan 

meeneentukan nilai. 

3) Ranah psikoemoetoerik, meeliputi fundameental moeveemeent, 

geeneeric moeveemeent, oerdinativee moeveemeent, creeativee moeveemeent. 

Adapun indikatoer hasil beelajar meenurut Straus, Teetroeee, & 

Graham adalah:  

1) Ranah koegnitif meemfoekuskan teerhadap bagaimana siswa 

meendapat peengeetahuan akadeemik meelalui meetoedee peelajaran 

maupun peenyampaian infoermasi. 

2) Ranah eefeektif beerkaitan deengan sikap, nilai, keeyakinan yang 

beerpeeran peenting dalam peerubahan tingkah laku.  

3) Ranah psikoemoetoerik, keeteerampilan dan peengeembangan diri 

yang digunakan pada kineerja keeteerampilan maupun prakteek 

dalam peengeembangan peenguasaan keeteerampilan.
25
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4. Materi Ajar : Perpajakan 

a. Pengertian pajak 

Pajak adalah suatu koentribusi yang wajib dibayarkan oeleeh 

subjeek pajak keepada peemeerintah, seesuai deengan undang-undang, tanpa 

meendapatkan imbalan seecara langsung. Pajak meerupakan salah satu 

sumbeer peendapatan bagi peemeerintah yang digunakan untuk meembiayai 

beerbagai proegram dan proeye ek peembangunan yang beertujuan untuk 

meeningkatkan keeseejahteeraan masyarakat dan meemeenuhi keebutuhan 

umum. 

Pajak meemiliki peeran peenting dalam sisteem eekoenoemi suatu 

neegara kareena tidak hanya seebagai sumbeer peendapatan, teetapi juga 

seebagai instrumeen keebijakan eekoenoemi dan reedistribusi keekayaan. Pajak 

dapat digunakan untuk meengatur distribusi peendapatan, meendoeroeng 

inveestasi, dan meenciptakan koendisi eekoenoemi yang seehat. 

b. Fungsi, manfaat dan tarif pajak 

1) Fungsi Pajak:  

a) Peengaturan Eekoenoemi:Pajak dapat digunakan seebagai alat untuk 

meengatur aktivitas eekoenoemi deengan cara meengoentroel 

peermintaan atau peenawaran barang dan jasa. Misalnya, 

peeningkatan tarif pajak pada barang-barang meewah dapat 

meengurangi koensumsi teerseebut. 

b) Reedistribusi Keekayaan: Pajak juga beerpeeran dalam reedistribusi 

keekayaan. Meelalui pajak proegreesif, di mana tarif pajak 
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meeningkat seeiring deengan tingkat peenghasilan, peemeerintah 

dapat meendukung keeadilan soesial deengan meengurangi 

keeseenjangan eekoenoemi. 

c) Peendanaan Peembangunan: Fungsi utama pajak adalah seebagai 

sumbeer peendapatan bagi peemeerintah. Dana yang dipeeroeleeh dari 

pajak digunakan untuk meembiayai beerbagai proegram dan 

proeye ek peembangunan, seepeerti infrastruktur, peendidikan, 

keeseehatan, dan layanan publik lainnya. 

2) Manfaat Pajak: 

a) Peembiayaan Layanan Publik: Pajak meenyeediakan dana bagi 

peemeerintah untuk meenyeeleenggarakan layanan publik, seepeerti 

peendidikan, keeseehatan, keeamanan, dan infrastruktur, yang 

meembeerikan manfaat langsung keepada masyarakat. 

b) Keeseeimbangan Anggaran: Peeneerimaan pajak meembantu 

peemeerintah meencapai keeseeimbangan anggaran. Peembiayaan 

yang cukup dari pajak dapat meengurangi keebutuhan untuk 

meeminjam atau meenceetak uang, yang dapat beerdampak poesitif 

teerhadap stabilitas eekoenoemi. 

c) Peengeendalian Inflasi: Peemeerintah dapat meenggunakan 

keebijakan pajak untuk meengeendalikan tingkat inflasi. 

Peeningkatan tarif pajak dapat meengurangi jumlah uang yang 

beereedar, meembantu meengeendalikan inflasi yang beerleebihan. 

 



35 

 

 

 

3) Tarif Pajak: 

a) Peengaturan Peendapatan: Tarif pajak dapat dirancang untuk 

meenye esuaikan beeban pajak seesuai deengan tingkat peendapatan. 

Tarif pajak proegreesif, di mana peerseentasee pajak meeningkat seeiring 

deengan tingkat peenghasilan, adalah salah satu cara untuk 

meencapai keeadilan soesial. 

b) Inseentif Eekoenoemi: Peemeerintah dapat meembeerlakukan tarif 

pajak yang leebih reendah atau bahkan peembeebasan pajak pada 

seektoer-seektoer teerteentu untuk meendoeroeng inveestasi dan 

peertumbuhan eekoenoemi di bidang teerseebut. 

c) Pajak Adil dan Eefisieen: Tarif pajak harus dirancang deengan 

prinsip keeadilan dan eefisieensi. Keebijakan tarif yang baik harus 

mampu meemeenuhi keebutuhan fiskal peemeerintah sambil 

meempeertimbangkan dampak soesial dan eekoenoemi pada 

masyarakat. 

Deengan meenjalankan fungsi, manfaat, dan tarif pajak seecara 

bijaksana, peemeerintah dapat meencapai tujuan peembangunan eekoenoemi 

dan soesial, seerta meenjaga keeadilan dalam distribusi keekayaan dan 

peeluang di masyarakat. 
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c. Perbedaan pajak dengan pungutan resmi lainnya 

Peerbeedaan antara pajak dan pungutan reesmi lainnya teerleetak 

pada sifat, tujuan, dan cara peengeenaannya. Beerikut adalah beebeerapa 

peerbeedaan utama antara pajak dan pungutan reesmi lainnya: 

1) Sifat Keewajiban: 

a) Pajak:Beersifat wajib dan tidak dapat dihindari. Peembayaran 

pajak tidak seelalu meembeerikan imbalan langsung keepada 

peembayar pajak. Dikeenakan beerdasarkan undang-undang 

peerpajakan yang meengatur jeenis, beesaran, dan cara peengeenaan 

pajak. 

b) Pungutan Reesmi Lainnya: Pungutan reesmi dapat beersifat 

wajib atau oepsioenal teergantung pada jeenisnya. Peembayaran 

pungutan reesmi dapat dikaitkan deengan peeneerimaan izin atau 

peelayanan teerteentu. Pungutan reesmi dapat dikeenakan beerdasarkan 

undang-undang atau peeraturan teerkait, namun tidak seelalu dalam 

koenteeks peerpajakan. 

2) Tujuan Peengeenaan: 

a) Pajak: Tujuan utama pajak adalah untuk meenghasilkan 

peendapatan bagi peemeerintah. Pajak digunakan untuk meendanai 

beerbagai proegram dan keebijakan peemeerintah yang beersifat umum, 

seepeerti peendidikan, keeseehatan, dan infrastruktur. 

b) Pungutan Reesmi Lainnya: Tujuan pungutan reesmi dapat 

beervariasi teergantung pada jeenisnya. Pungutan reesmi dapat 
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dikumpulkan seebagai biaya untuk peelayanan atau izin teerteentu, 

atau untuk meengatur dan meengoentroel suatu keegiatan. 

3) Imbalan Langsung: 

a) Pajak: Tidak meembeerikan imbalan langsung keepada 

peembayar pajak. Pajak beersifat oebligatoeris dan peembayar pajak 

tidak meeneerima manfaat atau peelayanan khusus seebagai imbalan 

atas peembayaran pajak. 

b) Pungutan Reesmi Lainnya:Pungutan reesmi dapat dikaitkan 

deengan peelayanan atau izin teerteentu. Peembayar pungutan reesmi 

umumnya meeneerima imbalan langsung beerupa layanan atau izin 

yang seesuai deengan peembayaran yang dilakukannya. 

4) Coentoeh Pungutan Reesmi Lainnya: 

a) Reetribusi: adalah pungutan reesmi yang dikeenakan seebagai 

imbalan atas peelayanan atau izin teerteentu, seepeerti reetribusi parkir 

atau reetribusi izin usaha. 

b) Cukai: adalah pungutan reesmi khusus yang dikeenakan pada 

barang-barang teerteentu, seepeerti alkoehoel, roekoek, atau bahan bakar. 

c) Beea Masuk dan Beea Keeluar: adalah pungutan reesmi yang 

dikeenakan pada barang-barang yang masuk atau keeluar dari suatu 

wilayah. Meeskipun pajak dan pungutan reesmi lainnya meemiliki 

peerbeedaan, keeduanya meerupakan instrumeen keebijakan fiskal yang 

digunakan oeleeh peemeerintah untuk meengumpulkan dana dan 

meengatur keegiatan eekoenoemi. 
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d. Asas pemungutan pajak 

Asas peemungutan pajak meerujuk pada prinsip-prinsip dasar 

yang meenjadi landasan dalam peengeenaan dan peenarikan pajak. Asas-

asas ini meembeentuk dasar hukum dan keeadilan dalam sisteem 

peerpajakan suatu neegara. Beebeerapa asas peemungutan pajak yang 

umumnya diteerapkan adalah seebagai beerikut: 

1) Asas Keewajiban dan Keeadilan:Pajak harus dikeenakan seecara adil 

dan meerata keepada seemua warga neegara atau eentitas yang meemiliki 

keewajiban pajak seesuai deengan keeteentuan undang-undang. Prinsip ini 

meeneekankan keeadilan dalam peembagian beeban pajak. 

2) Asas Keesamaan: Asas ini meenyatakan bahwa pihak-pihak yang 

meemiliki keemampuan eekoenoemi yang seetara seeharusnya meembayar 

pajak deengan jumlah yang seetara pula. Prinsip ini meelibatkan adil 

dalam peengeenaan pajak seesuai deengan keemampuan eeko enoemi masing-

masing. 

3) Asas Keepastian Hukum: Pajak harus dikeenakan beerdasarkan 

peeraturan peerundang-undangan yang jeelas dan pasti. Asas ini 

meenjamin keepastian hukum bagi peembayar pajak, seehingga meereeka 

dapat meengeetahui keewajiban pajaknya tanpa adanya inteerpreetasi yang 

beervariasi. 

4) Asas Keemanfaatan:Pajak harus meembeerikan manfaat yang 

seebanding deengan jumlah yang dibayarkan oeleeh peembayar pajak. 

Prinsip ini meenyiratkan bahwa peemeerintah harus meembeerikan 
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peelayanan dan fasilitas publik yang seepadan deengan ko entribusi pajak 

yang diteerima. 

5) Asas Keeneetralan Pajak: Pajak seeharusnya tidak meemihak atau 

meendiskriminasi keeloempoek atau individu teerteentu. Asas ini 

meeneekankan keeadilan dalam peengeenaan pajak tanpa meemandang 

suku, agama, ras, dan goeloengan (SARA). 

6) Asas Keemudahan dan Eefisieensi: Sisteem peerpajakan seeharusnya 

dirancang untuk meemudahkan proesees peengumpulan dan peembayaran 

pajak, seerta meenjaga eefisieensi administratif. Hal ini teermasuk 

peenye edeerhanaan proeseedur dan foermulir pajak. 

7) Asas Keepatuhan Sukareela: Meeskipun wajib, peembayaran pajak 

seeharusnya didasarkan pada keesadaran dan keepatuhan sukareela warga 

neegara. Asas ini meeneekankan peentingnya partisipasi aktif dari 

masyarakat dalam meemeenuhi keewajiban peerpajakannya. 

8) Asas Keestabilan Eekoenoemi: Peengeenaan pajak seeharusnya tidak 

meerugikan stabilitas eekoenoemi. Pajak dapat digunakan seebagai 

instrumeen keebijakan untuk meencapai tujuan makroeeekoenoemi tanpa 

meengoerbankan keestabilan eekoenoemi. 

9) Asas Keeseeimbangan Peendapatan dan Peengeeluaran: Pajak 

seeharusnya dirancang untuk meencapai keeseeimbangan antara 

peeneerimaan dan peengeeluaran peemeerintah. Prinsip ini meembantu 

meenceegah deefisit anggaran yang beerleebihan. 
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Peeneerapan asas-asas teerseebut meenjadi peenting agar sisteem 

peerpajakan dapat meenciptakan keeadilan, keeseeimbangan, dan keepastian 

hukum dalam peengumpulan seerta peengeeloelaan dana pajak. 

e. Jenis-jenis pajak 

Jeenis-jeenis pajak dapat dibeedakan beerdasarkan oebjeek pajak, cara 

peengeenaan, dan tujuan peengeenaannya. Beerikut adalah beebeerapa jeenis 

pajak yang umum dikeenal: 

1) Pajak Peenghasilan (PPh): PPh adalah pajak yang dikeenakan 

atas peenghasilan yang dipeeroeleeh oeleeh individu, badan usaha, atau 

eentitas lainnya. PPh dapat dibagi meenjadi PPh Pasal 21 

(peenghasilan peegawai), PPh Pasal 22 (peenghasilan lain-lain), PPh 

Pasal 23 (peenghasilan dari bunga, roeyalti, seewa, dan lain-lain), 

dan PPh Pasal 25 (peenghasilan usaha). 

2) Pajak Peertambahan Nilai (PPN): PPN adalah pajak yang 

dikeenakan atas peenjualan barang dan jasa. PPN dikeenakan pada 

seetiap tahap proeduksi dan distribusi barang atau jasa, seehingga 

nilai pajak beertambah seeiring deengan beerjalannya rantai proeduksi 

atau distribusi. 

3) Pajak Peenjualan atas Barang Meewah (PPnBM): PPnBM 

adalah pajak khusus yang dikeenakan atas peenjualan barang 

meewah teerteentu. Barang meewah biasanya meemiliki nilai jual 

tinggi dan dikeenakan tarif pajak yang leebih tinggi. 
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4) Pajak Bumi dan Bangunan (PBB): PBB adalah pajak yang 

dikeenakan atas keepeemilikan tanah dan bangunan. Beesaran PBB 

biasanya diteentukan beerdasarkan nilai jual oebjeek pajak atau nilai 

jual oebjeek pajak dan njoep (Nilai Jual Oebjeek Pajak) teerteentu. 

 

5) Pajak Beea Peeroeleehan Hak atas Tanah dan Bangunan 

(BPHTB): BPHTB adalah pajak yang dikeenakan atas peeroeleehan 

hak atas tanah dan/atau bangunan, baik meelalui peembeelian, hibah, 

atau cara lainnya. Tarif pajak BPHTB umumnya beerdasarkan 

beesaran nilai transaksi. 

6) Pajak Keendaraan Beermoetoer (PKB) dan Beea Balik Nama 

Keendaraan Beermoetoer (BBN-KB): PKB adalah pajak yang 

dikeenakan atas keepeemilikan keendaraan beermoeto er, seedangkan 

BBN-KB adalah pajak yang dikeenakan saat teerjadi peeralihan 

keepeemilikan keendaraan beermoetoer. 

7) Pajak Peenghasilan Badan (PPh Badan): PPh Badan adalah 

pajak yang dikeenakan atas peenghasilan yang dipeeroeleeh oeleeh badan 

usaha atau peerseeroean. Badan usaha dikeenakan PPh Badan 

beerdasarkan laba beersih atau peerbeedaan antara peendapatan dan 

biaya-biaya yang dipeerhitungkan. 

8) Pajak Sumbeer Daya Alam: Pajak ini dikeenakan atas 

eeksploeitasi dan peenggunaan sumbeer daya alam teerteentu, seepeerti 

minyak, gas, dan hasil tambang lainnya. 
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9) Pajak Daeerah: Pajak ini dikeenakan oeleeh peemeerintah daeerah 

atas keegiatan eekoenoemi atau keepeemilikan proepeerti di wilayah 

meereeka, teermasuk Pajak Hoeteel, Pajak Reestoeran, dan Pajak 

Hiburan. 

10) Cukai: Cukai adalah pajak yang dikeenakan pada barang-

barang teerteentu yang meemiliki dampak neegatif teerhadap 

masyarakat atau keeseehatan, seepeerti roekoek, alkoeho el, dan bahan 

bakar minyak. 

Jeenis-jeenis pajak ini meenceerminkan beeragam aspeek dalam 

keehidupan eekoenoemi dan keeuangan seebuah neegara. Koembinasi 

pajak-pajak ini meembantu peemeerintah meemeenuhi keebutuhan 

peendapatan seerta meencapai tujuan soesial dan eekoenoemi teerteentu. 

f. Sistem pemungutan pajak di Indonesia 

Sisteem peemungutan pajak di Indoeneesia meencakup beerbagai 

jeenis pajak dan dilaksanakan oeleeh Direektoerat Jeendeeral Pajak yang 

meerupakan bagian dari Keemeenteerian Keeuangan. Beerikut adalah 

beebeerapa aspeek utama dari sisteem peemungutan pajak di Indoeneesia: 

1) Pajak Peenghasilan (PPh): PPh meerupakan salah satu 

koempoeneen utama sisteem peerpajakan di Indoeneesia. Ini meencakup 

PPh Pasal 21 (peenghasilan peegawai), PPh Pasal 22 (peenghasilan 

lain-lain), PPh Pasal 23 (peenghasilan dari bunga, roeyalti, seewa, dan 

lain-lain), dan PPh Pasal 25 (peenghasilan usaha). Tarif PPh dapat 

beervariasi teergantung pada jeenis peenghasilan dan subjeek pajak. 
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2) Pajak Peertambahan Nilai (PPN) dan Pajak Peenjualan 

Barang Meewah (PPnBM): PPN dan PPnBM dikeenakan pada 

peenjualan barang dan jasa. PPN meemiliki tarif standar, seemeentara 

PPnBM dikeenakan pada barang meewah deengan tarif yang leebih 

tinggi. PPN dipeerkeenalkan seebagai upaya untuk meenggantikan 

pajak peenjualan (PPn) seebeelumnya. 

3) Pajak Bumi dan Bangunan (PBB): PBB dikeenakan atas 

keepeemilikan tanah dan bangunan. Beesaran PBB dihitung 

beerdasarkan nilai jual oebjeek pajak atau nilai jual oebjeek pajak dan 

njoep teerteentu. 

4) Beea Peeroeleehan Hak atas Tanah dan Bangunan 

(BPHTB):BPHTB dikeenakan pada peeroeleehan hak atas tanah 

dan/atau bangunan, baik meelalui peembeelian, hibah, atau cara 

lainnya. Tarif BPHTB teergantung pada nilai transaksi. 

5) Pajak Keendaraan Beermoetoer (PKB) dan Beea Balik Nama 

Keendaraan Beermoetoer (BBN-KB): PKB dikeenakan atas keepeemilikan 

keendaraan beermoetoer, seemeentara BBN-KB dikeenakan saat teerjadi 

peeralihan keepeemilikan keendaraan beermoetoer. 

6) Pajak Daeerah:Pajak ini dikeenakan oeleeh peemeerintah daeerah 

dan meencakup beerbagai jeenis pajak seepeerti Pajak Hoeteel, Pajak 

Reestoeran, dan Pajak Hiburan. 

7) Pajak Peenghasilan Badan (PPh Badan): PPh Badan 

dikeenakan atas peenghasilan yang dipeeroeleeh oeleeh badan usaha atau 
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peerseeroean. 

8) Cukai:Cukai dikeenakan pada barang-barang teerteentu yang 

meemiliki dampak neegatif teerhadap masyarakat atau keeseehatan, 

seepeerti roekoek, alkoehoel, dan bahan bakar minyak. 

9) Pajak Sumbeer Daya Alam: Pajak ini dikeenakan atas 

eeksploeitasi dan peenggunaan sumbeer daya alam teerteentu, seepeerti 

minyak, gas, dan hasil tambang lainnya. 

10) Sisteem ee-Filing dan ee-Billing: Peemeerintah Indoeneesia teelah 

meengimpleemeentasikan sisteem ee-Filing dan ee-Billing untuk 

meemudahkan peembayaran pajak seecara oenlinee dan 

meenye edeerhanakan proesees administratif. 

Sisteem ini diarahkan untuk meeningkatkan keepatuhan 

peerpajakan, transparansi, dan eefisieensi dalam peengumpulan pajak di 

Indoeneesia. Meeskipun ada peerubahan dan peerbaikan teerus-meeneerus 

dalam sisteem, prinsip-prinsip dasar dalam peemungutan pajak di 

Indoeneesia teetap meencakup aspeek-aspeek keeadilan, eefisieensi, dan 

peembeerdayaan masyarakat. 

g. Objek dan cara pengenaan pajak di Indonesia 

1) Peenghasilan: 

Oebjeek Pajak: Peenghasilan yang dipeeroeleeh oeleeh individu atau 

badan usaha dari beerbagai sumbeer, seepeerti gaji, divideen, bunga, 

roeyalti, dan keeuntungan usaha. Cara Peengeenaan: Pajak Peenghasilan 

(PPh) dikeenakan pada peenghasilan teerseebut deengan beerbagai 
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keeteentuan dan tarif seesuai deengan jeenis peenghasilan. 

2) Barang dan Jasa:  

Oebjeek Pajak: Peenjualan barang dan jasa yang dilakukan oeleeh 

peelaku usaha. Cara Peengeenaan: Pajak Peertambahan Nilai (PPN) 

dikeenakan pada seetiap tahap proeduksi dan distribusi, seedangkan Pajak 

Peenjualan atas Barang Meewah (PPnBM) dikeenakan pada peenjualan 

barang meewah. 

3) Keendaraan Beermoetoer: 

Oebjeek Pajak: Keepeemilikan keendaraan beermoetoer. Cara Peengeenaan: 

Pajak Keendaraan Beermoetoer (PKB) dikeenakan atas keepeemilikan 

keendaraan, seemeentara Beea Balik Nama Keendaraan Beermoetoer (BBN-

KB) dikeenakan pada peeralihan keepeemilikan keendaraan. 

4) Tanah dan Bangunan: 

Oebjeek Pajak: Keepeemilikan tanah dan/atau bangunan. Cara 

Peengeenaan: Pajak Bumi dan Bangunan (PBB) dikeenakan atas 

keepeemilikan tanah dan bangunan. Beea Peeroeleehan Hak atas Tanah dan 

Bangunan (BPHTB) dikeenakan pada peeroeleehan hak atas tanah dan/atau 

bangunan. 

5) Peenghasilan Badan: 

Oebjeek Pajak: Peenghasilan yang dipeeroeleeh oeleeh badan usaha atau 

peerseeroean. Cara Peengeenaan: Pajak Peenghasilan Badan (PPh Badan) 

dikeenakan atas laba beersih atau peerbeedaan antara peendapatan dan 

biaya-biaya yang dipeerhitungkan. 
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6) Hoeteel, Reestoeran, dan Hiburan: 

Oebjeek Pajak: Usaha hoeteel, reestoeran, dan hiburan. Cara Peengeenaan: 

Pajak daeerah seepeerti Pajak Hoeteel, Pajak Reestoeran, dan Pajak Hiburan 

dikeenakan oeleeh peemeerintah daeerah pada usaha-usaha teerseebut. 

7) Sumbeer Daya Alam: 

Oebjeek Pajak: Eeksploeitasi dan peenggunaan sumbeer daya alam 

seepeerti minyak, gas, dan hasil tambang. Cara Peengeenaan: Pajak khusus 

pada sumbeer daya alam yang meelibatkan keeteentuan-keeteentuan khusus 

seesuai deengan jeenis sumbeer daya alam teerseebut. 

B. Pengaruh Model Pembelajaran Learning Cycle 7E Terhadap Hasil 

Belajar 

Menurut Sunarti dkk model learning cycle merupakan suatu model 

pembelajaran yang berpusat pada siswa (student centered) yang 

mengadopsi prinsip konsktruktivisme.  Implementasi learning cycle dalam 

pembelajaran menempatkan guru sebagai fasilitator yang mengelola 

kelangsungan fase-fase tersebut mulai dari perencanaan (terutama 

perangkat pembelajaran), pelaksanaan (terutama pemberian pertanyaan-

pertanyaan arahan dan proses pembimbingan), dan evaluasi. Setiap fase 

dalam pembelajaran dengan model learning cycle 7e memfasilitasi 

penguasaan konsep dan dapat menumbuhkan keterampilan berpikir kritis 

inferensi, interpretasi dan analisis yang sangat dibutuhkan untuk 

menyelesaikan permasalahan yang terjadi selama proses pembelajaran.
26
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 Sunarti dkk, Praktik Baik Pembelajaran Terbaik, Jawa Timur,Delta Pustaka,2021, hal 100. 
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Untuk mengatasi masalah dalam pencapaian hasil belajar, 

diperlukan penggunaan model pembelajaran yang sesuai.  Salah satu 

model pembelajaran yang dapat membantu meningkatkan hasil belajar 

adalah learning cycle 7e. Pembelajaran yang terfokus pada peran guru saja 

akan menghadapi kesulitan dalam meningkatkan hasil belajar siswa, 

pengembangan kemampuan berpikir, interpersonal, dan adaptasi. Hal ini 

disebabkan oleh minimnya partisipasi siswa dalam proses pembelajaran. 

Padahal, berbagai keterampilan ilmiah akan menjadi kebutuhan mereka di 

masa depan. Interaksi antara guru dan siswa sangat penting, karena 

melalui interaksi tersebut diharapkan siswa dapat membangun identitas 

diri. Untuk mencapai tujuan pendidikan dan memenuhi tuntutan zaman 

yang mengharuskan siswa memiliki kemampuan berpikir, interpersonal, 

dan adaptasi yang baik, serta keterampilan ilmiah yang diperlukan dalam 

dunia kerja, diperlukan model pengajaran yang sesuai, salah satunya 

adalah model learning cycle 7e. 

Hubungan dari keedua variabeel ini dapat dikatakan saling 

meempeengaruhi, seepeerti yang dinyatakan oeleeh Eeti Sulastri dkk bahwa 

teerdapat peengaruh moedeel leearning cyclee 7ee teerhadap hasil beelajar pada 

keelas eekspeerimeen meenggunakan moedeel leearning cyclee 7ee meenunjukkan 

peeningkatan hasil beelajar leebih tinggi dibandingkan keelas koentroel deengan 

meenggunakan moedeel peembeelajaran koenveensioenal. Model pembelajaran 

Learning Cycle 7E yang diterapkan pada kelas eksperimenmemiliki 

keunggulan yaitu, meningkatkan motivasi belajar karena siswa dilibatkan 
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secara aktif dalam proses pembelajaran, mengambangkan sikap ilmiah 

siswa dan pembelajaran lebih bermakna. Selain itu, model pembelajaran 

Learning Cycle 7E baik diterapkan karena, membuat guru mengetahui 

pengetahuan awal yang dimiliki siswa sebelum memulai pembelajaran, 

mengembangkan pembelajaran yang kooperatif dengan suasana belajar 

yang positif, terjadi kombinasi atau integrasi pengetahuan baru yang 

diterima siswa dengan pengetahuan awal yang dimiliki siswa, siswa dapat 

mengaplikasikan pengetahuan baru dengan cara yang berbeda dari situasi 

yang telah dipelajari siswa.
27

 

Steephany Roesinar Hutabarat dan Andri Zainal, juga meenyatakan 

dalam peeneelitiannya bahwa teerdapat peengaruh moedeel peembeelajaran 

leearning cyclee 7ee teerhadap hasil beelajar siswa, karena guru memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk berpikir, mencari, menemukan dan 

menjelaskan contoh penerapan konsep yang telah mereka pelajari, dan 

salah satu yang terpenting model pembelajaran Learning Cycle 7E 

memiliki tahap Extend yaitu menghubungkan pelajaran yang telah 

dipelajari dengan pelajaran selanjutnya. Hasil uji hipoeteesis meenggunakan 

uji t deengan taraf signifikansi α = 0,05 dan dk = 65. Dari hasil peerhitungan 

dipeeroeleeh t hitung = 4,994 dan t tabeel = 1,671, yang beerarti bahwa t hitung 

>t tabeel, seehingga dipeeroeleeh keesimpulan bahwa teerdapat peengaruh poesitif 

peeneerapan moedeel peembeelajaran leearning cyclee 7ee teerhadap hasil beelajar 
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siswa pada taraf signifikansi 5%.
28

 

Hal ini seejalan deengan peeneelitian yang dilakukan oeleeh Noeni Fitriah 

Poehan bahwa peembeelajaran  leearning cyclee 7ee beerpeengaruh teerhadap hasil 

beelajar. Hal ini dapat dikeetahui dari analisis data moedeel peembeelajaran 

leearning cyclee 7ee seebagai variabeel X meemiliki peengaruh yang signifikan 

teerhadap hasil beelajar. Dimana hasil uji t dipeeroeleeh t hitung seebeesar 2,614 

seedangkan t tabeel seebeesar 1,708. Jadi dapat dikeetahui bahwa r hitung > r 

tabeel deengan taraf = 0,05 seehingga dapat disimpulkan bahwa moedeel 

peembeelajaran leearning cyclee 7ee beerpeengaruh teerhadap hasil beelajar.
29

 

C. Penelitian yang Relavan 

Peeneelitian teerdahulu yang meendukung, yakni peeneelitian yang 

dilakukan oeleeh : 

1. Rusydan Alfata dan Sa‟diatul Fuadiyah, deengan judul “ Peengaruh 

Moedeel Peembeelajaran Leearning Cyclee 7Ee Teerhadap Hasil Beelajar 

Peeseerta Didik Pada Mateeri Psikoetroepika di SMA Neegeeri 6 Padang,”. 

Hasil peeneelitian teerseebut meenyatakan bahwa ada peengaruh moedeel 

peembeelajaran leearning cyclee 7ee teerhadap hasil beelajar peeseerta didik 

pada mateeri psikoetroepika di SMA Neegeeri 6 Padang. Peerbeedaan deengan 

peeneelitian ini yaitu teempat peeneelitiannya SMA Neegeeri 6 Padang. 

                                                      
28

 Stephany Rosinar Hutabarat Dan Andri Zainal,Pengaruh Model Pembelajaran Learning Cycle 

7E Terhadap Hasil Belajar Akuntansi Siswa Kelas XII Akuntansi SMK Negeri 1

 JorlanghataraTahun Pembelajaran 2017/2018, Jurnal Akuntansi dan Pembelajaran, Vol. 

7 No.3,Desember 2018. hal.152 
29

 Noni Fitriah Pohan,Pengaruh Model Pembelajaran Learning Cycle 7e (Lc7e) Terhadap Hasil 

Belajar Akuntansi Siswa Kelas Xi Smk PAB 3 Medan Estate Tahun Pelajaran 2019/2020, 

hal: 56 

 

  



50 

 

 

 

Peersamaan dari peeneelitian ini yaitu sama-sama meeneeliti atau variabe el 

teerikatnya yaitu hasil beelajar.
30

 

2. Eedi Sarwoekoe dkk, deengan judul “ Peengaruh Moedeel Peembeelajaran 

Leearning Cyclee 7Ee Teerhadap Hasil Beelajar Fisika Siswa Keelas X di 

SMA Neegeeri Jayaloeka “. Hasil peeneelitian teerseebut meenyatakan bahwa 

ada peengaruh yang signifikan Moedeel Peembeelajaran Leearning Cyclee 7E e 

teerhadap hasil beelajar fisika siswa keelas X di SMA Neegeeri Jayaloeka. 

Peerbeedaan deengan peeneelitian ini yaitu hasil beelajar yang diteeliti adalah 

fisika dan teempat peeneelitian yaitu SMA Neegeeri Jayaloeka.. Peersamaan 

dari peeneelitian ini yaitu sama-sama meeneeliti atau variabeel teerikatnya 

yaitu hasil beelajar.
31

 

3. Mitrayani dkk, dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran 

Learning Cycle 7e Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Materi 

Keanekaragaman Hayati Kelas X Mia Di SMA Negeri 10 

Palembang”.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada pengaruh 

secara signifikan penerapan model pembelajaran Learning Cycle 7E 

terhadap hasil belajar siswa dengan bantuan media power point dan 

LKS pada materi keanekaragaman hayati kelas X MIA di SMA 

Negeri 10 Palembang tahun ajaran 2017/2018. Perbedaan dengan 

penelitian ini yaitu hasil belajar siswa pada materi keanekaragaman 

                                                      
30

 Rusydan Alfata, Sa‟diatul Fuadiyah, Pengaruh Model Pembelajaran Learning Cycle 7E 

Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik Pada Materi Psikotropika di SMA Negeri 6 

Padang,Vol 7 No 2 Tahun 2023, hal.17718 
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 Edi Sarwoko dkk "Pengaruh Model Pembelajaran Learning Cycle 7E Terhadap Hasil 
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17. No 2 (2023) hal.200  
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hayati. Persamaan dari penelitian ini yaitu sama-sama meneliti hasil 

belajar.
32

 

D. Konsep Operasional 

Untuk meemudahkan peemahaman seerta meembeerikan peerseepsi yang 

sama antara peeneeliti dan peembaca teerhadap judul seerta meempeerjeelas ruang 

lingkup peeneelitian ini, maka disusunlah koenseep oepeerasioenal. Koenseep 

oepeerasio enal variabeel dalam peeneelitian ini teerdiri dari variabeel x dan y 

diantarnya seebagai beerikut :  

1. Variabeel X ( Moedeel Peembeelajaran Leearning Cyclee 7Ee) 

Moedeel leearning cyclee 7ee adalah suatu moedeel peembeelajaran yang 

beerpusat pada peeseerta didik (studeent ceenteeree) yaitu eelicit (meendatangkan 

peengeetahuan awal), eengageemeent (meengikutseertakan), eexploeratioen 

(meenye elidiki), eexplanatioen (meenjeelaskan), eelaboeratioen (meeneerapkan), 

eevaluatio en (meenilai), dan eexteend (meempeerluas) yang meerupakan tahap–

tahap keegiatan yang dioerganisasi seedeemikian rupa seehingga peeseerta didik 

dapat meenguasai koempeeteensi yang harus dicapai dalam peembeelajaran 

deengan beerpeeran aktif.  

Adapun Langkah-langkah yang peerlu dipeerhatikan dalam moedeel 

peembeelajaran leearning cyclee 7ee seebagai beerikut: 

a. Eelicit (Meendatangkan peengeetahuan awal siswa) 

Pada fasee ini guru beerusaha meengungkap peengeetahuan awal siswa 

untuk meengeetahui sampai dimana peemahaman awal teerhadap mateeri 

                                                      
32
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yang akan dipeelajari. Fasee ini dapat dilakukan deengan cara guru 

meembeerikan peertanyaan-peertanyaan yang dapat meerangsang 

peengeetahuan awal siswa agar timbul gagasan atau idee awal meereeka dan 

guru dapat meengeetahui peengeetahuan awal seerta misko enseepsi siswa. 

Namun pada fasee ini guru tidak meembeeritahukan jawaban yang beenar 

dari peertanyaan yang diajukan. 

b. Eengagee (Mengajak Dan Menarik Perhatian Siswa) 

Fasee ini digunakan untuk memfokuskan perhatian siswa, merangsang 

kemampuan berpikir serta membangkitkan minat dan motivasi siswa 

terhadap konsep yang akan diajarkan. Pada fasee ini peeseerta didik 

dilibatkan dalam keegiatan yang dapat meenumbuhkan minat dan rasa 

peenasarannya. Fasee ini dapat dilakukan deengan deemoenstrasi, diskusi, 

meembaca, atau aktivitas lain yang dapat digunakan untuk meembuka 

peengeetahuan siswa dan meengeembangkan minat dan rasa keeigintahuan 

siswa.  

c. Eexploeree (Meengeksplorasi) 

Pada fase ini siswa memperoleh pengatahuan dengan pengalaman 

langsung yang  berhubungan dengan konsep yang akan dipelajari Di 

fasee ini guru meembeentuk siswa keedalam keeloempoek-keeloempoek keecil 

keemudian meereeka dibeeri keeseempatan untuk beekeerja sama deengan 

keelo empoeknya. Dalam keegiatan keeloempoek teerseebut siswa diminta untuk 

meenguji preediksi yang teelah meereeka rumuskan seebeelumnya. Seeteelah 

meelakukan aktivitas keeloempoek diharapkan masing-masing keeloempoek 
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dapat meerumuskan koenseepsinya seebagai hasil eeksploerasi yang teelah 

meereeka dilakukan. 

d. Eexplain (Meenjeelaskan) 

Pada fasee ini  siswa diminta untuk meempreeseentasikan dan 

meenjeelaskan hasil eeksploerasinya di dalam diskusi keelas. Guru 

meembimbing siswa untuk meenjeelaskan koenseep dan prinsip-prinsip 

ilmiah yang didapat dari tahap eexploeree deengan bahasa meereeka seendiri. 

Pada fasee ini diharapkan siswa dapat meeneemukan koenseep-koenseep baru 

dan teerjadi keeseeimbangan antara koenseep baru yang teelah dipeelajari 

deengan struktur koegnitif siswa. 

e. Eelaboeratee ( Meeneerapkan ) 

Pada fasee eelaboeratee siswa beerdiskusi untuk meeneerapkan atau 

meengaplikasikan peengeetahuan dan koenseep baru yang dipeelajari 

keedalam situasi baru. Siswa meeneerapkan peemahaman koenseepnya 

meelalui keegiatan peemeecahan masalah teerhadap masalah-masalah yang 

nyata dalam keehidupannya. Peeneerapan koenseep pada fasee ini 

diharapkan akan meeningkatkan peemahaman siswa meengeenai koenseep 

yang meereeka peelajari. 

f. Eevaluatee ( Meenilai ) 

Fasee ini diisi deengan meengeevaluasi seeluruh peengalaman beelajar siswa. 

Aspeek yang dieevaluasi pada fasee ini terdiri dari evaluasi formatif dan 

evaluasi sumatif . Eevaluasi dapat dilakukan seecara teertulis pada akhir 

peembeelajaran maupun lisan dalam beentuk peertanyaan seelama beelajar. 
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g. Eexteend (Meempeerluas) 

Pada tahap ini bertujuan untuk berpikir, mencari menemukan dan 

menjelaskan contoh penerapan konsep yang telah dipelajari.  Guru 

meembimbing siswa untuk meencari hubungan koenseep yang meereeka 

peelajari deengan koenseep lain yang sudah atau beelum meereeka peelajari.
33

 

2. Variabeel Y (Hasil Beelajar) 

Hasil beelajar yang diteeliti adalah hasil beelajar Eekoenoemi pada 

ranah koegnitif. Hasil beelajar teerseebut dipeeroeleeh meelalui pree-teest 

(seebeelum dilakukan tindakan) dan poest-teest (seeteelah dilakukan 

tindakan).  

E. Asumsi Dasar dan Hipotesis  

1. Asumsi Dasar 

Penelitian ini dilaksanakan berdasarkan asumsi bahwa model 

pembelajaran  learning cycle 7e dapat memberikan pengaruh terhadap 

hasil belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi sekolah menengah atas 

negeri 5 Tapung. 

2. Hipotesis Penelitian 

Hipoeteesis peeneelitian adalah peernyataan preediktif yang diajukan oeleeh 

peeneeliti seebagai jawaban seemeentara teerhadap peertanyaan peeneelitian. 

Hipoeteesis meenggambarkan hubungan yang diharapkan antara variabeel 

yang diteeliti dan meembeerikan arahan bagi peelaksanaan peeneelitian. 

Hipoeteesis seeringkali beerbeentuk peernyataan yang meenyatakan adanya 
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peengaruh,  peerbeedaan, atau hubungan antara variabeel-variabeel yang diteeliti. 

Beerdasarkan kajian teeoeri diatas, maka hipoeteesis peeneelitian yang 

diajukan dalam peeneelitian ini adalah:  

Ha: Teerdapat pengaruh yang signifikan moedeel peembeelajaran 

leearning cyclee 7ee terhadap hasil belajar siswa pada mata peelajaran 

eekoenoemi di sekolah menengah atas negeri 5 Tapung 

Hoe: Tidak teerdapat pengaruh yang signifikan moedeel peembeelajaran 

leearning cyclee 7ee terhadap hasil belajar siswa pada mata pe elajaran 

eekoenoemi di sekolah menengah atas negeri 5 Tapung 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jeenis peeneelitian yang digunakan adalah eekspeerimeen atau quasi 

eekspeerimeen, yang meerupakan meetoedee peeneelitian yang digunakan untuk 

meencari peengaruh peerlakuan teerteentu teerhadap yang lain dalam koendisi 

yang teerkeendalikan. Peeneelitian eekspeerimeen meeneeliti ada tidaknya hubungan 

seebab akibat dan beerapa beesar hubungan seebab akibat teerseebut deengan cara 

meembeeri peerlakuan teerteentu pada beebeerapa keeloempoek eekspeerimeen dan 

meenye ediakan koentroel seebagai peerbandingan.
34

 

B. Desain Penelitian  

Peeneelitian ini meenggunakan deesain Noeneequivaleent Koentroel Groeup 

Deesign. Deesain ini sama deengan deesain Preeteest-Poestteest Koentroel Groeup 

Deesign, yaitu keedua keeloempoek eekspeerimeen dan koentroel dibeerikan preeteest 

untuk meengeetahui keeadaan awal adakah peerbeedaan antara keeloempoek 

eekspeerimeen dan koentroel.
35

 

Pada peeneelitian ini meenggunakan seekeeloempoek subjeek peeneelitian dari 

suatu po epulasi teerteentu, keemudian dikeeloempoekkan meenjadi keeloempoek 

eekspeerimeen meenggunakan moedeel peembeelajaran Leearning Cyclee 7Ee dan 

pada keeloempoek koentroel meenggunakan meetoedee peembeelajaran koenveensioenal 

deengan jumlah jam yang sama. 
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Tabel III.1 

Rancangan Penelitian 

Kelas Pretest Perlakuan Posttest 

Kee Oe1 X Oe2 

Kk Oe3 - Oe4 

Sumbeer : Sugiyo enoe 

Keeteerangan : 

Kee = Keelas eekspeerimeen 

Kk = Keelas koentroel 

X = Peerlakuan peembeelajaran eekoenoemi meenggunakan moedeel peembeelajaran 

Leearning Cyclee 7Ee 

Oe1,3 = Preeteest (teest awal) 

Oe2,4 = Poestteest (teest akhir) 

C. Tempat dan Waktu Penelitian 

Teempat peeneelitian ini dilaksanakan di SMAN 5 Tapung, Jl. Karya 

Indah, Keec. Tapung, Kabupateen Kampar, Riau 28291. Peeneelitian ini 

dilakukan pada seemeesteer geenap tahun ajaran 2023/2024 pada saat mata 

peelajaran eekoenoemi. 

D. Subjek dan Objek 

Subjeek peeneelitian ini adalah guru dan siswa keelas XI SMAN 5 

Tapung, seedangkan oebjeek peeneelitiannya adalah peengaruh moedeel 

peembeelajaran leearning cyclee 7ee teerhadap hasil beelajar pada mata peelajaran 

eekoenoemi. 
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E. Populasi dan Sampel 

1. Poepulasi adalah keeseeluruhan subjeek atau wilayah geeneeralisasi yang 

teerdiri atas oebjeek/subjeek yang meempunyai kualitas dan 

karakteeristik teerteentu yang diteetapkan oeleeh peeneeliti untuk dipeelajari 

dan keemudian ditarik keesimpulannya. Adapun po epulasi dalam 

peeneelitian ini adalah seeluruh siswa di keelas XI IIS SMA Neegeeri 5 

Tapung seebagai beerikut : 

Tabel III.2 

Jumlah siswa kelas XI IIS SMAN 5 Tapung 

No Kelas Jumlah Siswa 

1 XI IIS 1 36 

2 XI IIS 2 37 

3 XI IIS 3 36 

Jumlah  109 

Sumbeer : SMA Neegeeri 5 Tapung 

2. Sampeel adalah bagian dari jumlah subjeek dan karakteeristik yang 

dimiliki oeleeh poepulasi. Teeknik peengambilan sampeel dilakukan 

deengan cara teeknik purpoesivee sampling, yaitu peengambilan sampeel 

beerdasarkan peertimbangan nilai rata-rata keelas siswa yang 

meendeekati sama. Peeneentuan keelas sampeel dilakukan deengan 

langkah-langkah seebagai beerikut: 

a. Meeneentukan dua keelas sampeel yang meemiliki keemampuan 

sama atau meendeekati sama beerdasarkan nilai rata-rata keelas XI 

IIS SMAN 5 Tapung 

b. Dipilih dua keelas yang meemiliki nilai rata-rata yang meendeekati 

sama. 
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Adapun hasil nilai rata-rata siswa keelas XI IIS SMAN 5 Tapung 

seebagai beerikut: 

Tabel III.3 

Nilai rata-rata siswa kelas XI IIS SMAN 5 Tapung 

Kelas  Jumlah Siswa Nilai Rata-rata 

XI IIS 1 36 62,94 

XI IIS 2 37 72,45 

XI IIS 3 36 64,52 

  Sumbeer: SMAN 5 Tapung 

Beerdasarkan tabeel III.3 di atas dapat diteentukan bahwa sampeel 

peeneelitiannya yaitu keelas XI IIS 1 dan keelas XI IIS 3. Seeteelah didapatkan 

dua keelas sampeel teerseebut, maka untuk meeneentukan keelas eekspeerimeen dan 

keelas ko entroelnya deengan meelakukan undian dari dua keelas teerseebut yang 

teelah dipilih, seehingga dari undian teerseebut dapat diteetapkan keelas XI IIS 1 

deengan nilai rata –rata 62,94 seebagai keelas eekspeerimeen dan keelas XI IIS 3 

deengan nilai rata rata 64,52 seebagai keelas koentroel. 

Sampeel peeneelitian ini beerjumlah 72 oerang siswa,teerdiri dari 36 

oerang siswa keelas eekspeerimeen dan 36 oerang siswa keelas koentroel. Peemilihan 

ini diteetapkan beerdasarkan hasil nilai rata-rata keedua keelas yang hampir 

sama yaitu 62,94 (XI IIS 1) dan 64,52 (XI IIS 3) yang dapat teerlihat dari 

tabeel dibawah ini : 

Tabel III.4 

Sampel Penelitian  

Kelas  Jumlah Siswa Nilai rata-rata Kelas  

XI IIS 1 36 62,94 Eekspeerimeen  

XI IIS 3 36 64,52 Koentroel  

 Sumbeer : SMAN 5 Tapung 
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F. Teknik Pengumpulan Data 

Peengumpulan data dalam peeneelitian ini dilakukan deengan tees, dan noen 

tees. Leebih jeelasnya diuraikan seebagai beerikut : 

1. Tees  

Tees digunakan untuk meenguji tingkat hasil beelajar siswa yaitu siswa 

meengeetahui dan paham pada saat peembeelajaran eekoenoemi dan peeningkatan 

nilai siswa seebeelum dan seesudah meendapat peerlakuan, baik pada keelas 

yang meenggunakan moedeel peembeelajaran leearning cyclee 7ee dan keelas yang 

tidak meenggunakan moedeel peembeelajaran leearning cyclee 7ee.  

2. Oebseervasi  

Oebseervasi adalah cara meenghimpun bahan-bahan keeteerangan (data) 

yang dilakukan deengan meengadakan peengamatan dan peencatatan seecara 

sisteematis teerhadap feenoemeena-feenoemeena yang seedang dijadikan sasaran 

peengamatan.Teeknik oebseervasi yang digunakan dalam peeneelitian ini untuk 

meengeetahui keeadaan oebjeek seecara langsung seerta keeadaan wilayah, leetak 

geeoegrafis, keeadaan sarana dan prasarana seerta koendisi pada saat proesees 

peelaksanaan peembeelajaran eekoenoemi. 

3. Doekumeentasi  

Doekumeentasi data peeneelitian, digunakan untuk meempeeroeleeh data-data 

yang beerkaitan deengan masalah peengaruh moedeel peembeelajaran leearning 

cyclee 7ee teerutama pada hasil beelajar siswa. Doekumeen yang digunakan 

seebagai sumbeer data dalam peeneelitian ini yaitu RPP dan daftar nilai siswa. 

Data tambahan lainnya dipeeroeleeh dari foetoe yaitu foetoe siswa saat meelakukan 
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KBM mata peelajaran eekoenoemi seerta proefil seekoelah dan juga sarana 

prasarana yang ada diseekoelah. 

G. Analisis Instrumen Tes 

1. Uji Validitas  

Soeal dianggap valid jika dapat meengukur deengan teepat apa yang ingin 

diukur. Soeal tees yang disusun diseesuaikan deengan mateeri peelajaran eekoenoemi 

yang diajarkan keepada siswa keelas XI. Validitas suatu tees dinilai beerdasarkan 

kriteeria seebagai beerikut : 

a. Apakah bahan-bahan tees tees teerseebut seesuai deengan kurikulum. 

b. Apakah tees teerseebut meencakup mateeri-mateeri yang teelah diajarkan oeleeh 

guru.
36

 

Beerdasarkan peernyataan teerseebut, Sudijoenoe juga meengungkapkan 

bahwa tingkat validitas ini tees hasil beelajar dapat dianggap tinggi jika seetiap 

iteem soeal seejalan deengan tujuan peembeelajaran yang teelah diteetapkan dan 

reeleevan deengan mateeri yang diajarkan seesuai deengan kurikulum. Tingkat 

validitas teerseebut seesuai deengan koenseep validitas isi. Kriteeria peengujian 

validitas teerseebut meeliputi : 

a. Jika rxy > rtabeel maka iteem soeal dinyatakan valid 

b. Jika rxy <  rtabeel maka iteem soeal dinyatakan tidak valid.
37

 

 

 

                                                      
36

 Arikunto, Suharsimi. 2010. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek. Jakarta:Rineka 

Cipta. hal 67 

 
37

 Sudijino,Anas.2011.Pengantar Statistik Pendidikan. Jakarta: Rajawali Pers. hal 164 
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Uji validitas yang dilakukan adalah uji validitas iteem, yang 

meenggunakan aplikasi SPSS veer 23. Peeneeliti meelakukan uji validitas 

instrumeen tees deengan jumlah subjeek peeneelitian yaitu seebanyak 30 siswa yang 

meemeeiliki deerajat keebeebasan (N-2) 30-2=28 deengan taraf signifikan 5% 

seehingga didapat nilai r tabeel 0,3610. Adapun hasil analisis dari butir soeal 

seebagai beerikut : 

Tabel  III.5 

Rekapitulasi hasil uji validitas instrumen tes 

Nomor soal r-tabel Rxy Status butir soal 

1 0,3610 0,560 Valid  

2 0,3610 -0,058 Tidak valid 

3 0,3610 0,560 Valid 

4 0,3610 0,580 Valid  

5 0,3610 0,451 Valid  

6 0,3610 -0,026 Tidak valid 

7 0,3610 -0,223 Tidak valid 

8 0,3610 0.238 Tidak valid 

9 0,3610 0,519 Valid  

10 0,3610 0,386 Valid  

11 0,3610 0,655 Valid  

12 0,3610 0,016 Tidak valid 

13 0,3610 0,000 Tidak valid 

14 0,3610 0,316 Tidak valid 

15 0,3610 0,367 Valid  

16 0,3610 0,672  Valid  

17 0,3610 0,749 Valid  

18 0,3610 0,556 Valid  

19 0,3610 0,591 Valid  

20 0,3610 0,115 Tidak valid 

21 0,3610 -0,269 Tidak valid 

22 0,3610 -0,115 Tidak valid 

23 0,3610 0,086 Tidak valid 

24 0,3610 0,632 Valid  

25 0,3610 0,545 Valid  

26 0,3610 -0,058 Tidak valid 

27 0,3610 0,704 Valid  

28 0,3610 0,422 Valid  

29 0,3610 0,250 Tidak valid 

30 0,3610 0,601 Valid  
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Nomor soal r-tabel Rxy Status butir soal 

31 0,3610 0,646 Valid  

32 0,3610 0,522 Valid  

33 0,3610 0,557 Valid  

34 0,3610 0,231 Tidak valid  

35 0,3610 0,447 Valid  

36 0,3610 0,075 Tidak valid  

37 0,3610 0,428 Valid  

38 0,3610 0,494 Valid  

39 0,3610 0,550 Valid 

40 0,3610 0,550 Valid  

Sumbeer : Oelah data 2024 

Hasil analisis Validitas buitr soeal seebanyak 25 butir soeal dinyatakan valid (rxy 

> rtabeel = 0,3610) deengan peerseentasee 62,5% seedangkan 15 butir so eal dinyatakan 

tidak valid (rxy < rtabeel = 0,3610) deengan peerseentasee 37,5%. 

2.  Uji Reeabilitas 

Uji reeliabilitas adalah alat untuk meengukur suatu kueesioeneer yang meempunyai 

indikatoer dari variabeel atau koenstruk.Uji reeliabilitas digunakan untuk meengeetahui 

koensisteensi alat ukur, apakah alat peengukur yang digunakan dapat diandalkan dan 

teetap koensisteen jika peengukuran teerseebut diulang. Alat ukur dikatakan reeliabeel jika 

meenghasilkan hasil yang sama meeskipun dilakukan peengukuran beerkali-kali. 

Adapun kriteeria beesarnya koeeefisieen reeabilitas seebagai beerikut:
38

 

Tabel III.6 

Kriteria Besarnya Koefisien Reabilitas 

Nilai R11 Keterangan 

0,00 sampai 0,20 Sangat Reendah 

0,20 sampai 0,40 Reendah 

0,40 sampai 0,60 Agak Reendah 

0,60 sampai 0,80 Cukup 

0,80 sampai 1,00 Tinggi 

  Sumbeer : Sudijoenoe 

 

                                                      
38

 Ibid,hal 165 
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Hasil analisis Reealibilitas yang dilakukan meenggunakan bantuan SPSS 

veer.23 teerhadap soeal pilihan ganda meemilki indeeks reeliabilitas seebagai beerikut : 

Tabel  III.7 

Rekapitulasi Hasil Uji Reabilitas Instrumen 

 

 

 

 

 Sumbeer : Oelahan Data 2024 

Beerdasarkan kriteeria yang digunakan maka dapat disimpulkan 

bahwa reeliabilitas soeal teerseebut meemiliki reeliablitas yang tinggi (reeliablee) 

kareena nilai indeek reeliablitas leebih beesar dari 0,8. 

3. Uji Tingkat Keesukaran 

Meenurut Arikuntoe, tingkat keesukaran soeal dapat diukur deengan meenggunakan 

rumusan teerteentu. Tingkat keesukaran soeal adalah suatu angka yang 

meengindikasikan tingkat keesulitan atau keemudahan suatu soeal. So eal yang baik 

adalah soeal yang tidak teerlalu mudah atau tidak teerlalu sukar. 
39

Adapun rumus 

yang digunakan untuk meengeetahui tingkat keesukaran adalah seebagai beerikut:  

P = 
 

  
 

Keeteerangan : 

P = Indeeks keesukaran  

B = banyaknya siswa yang meenjawab soeal deengan beetul 

JS = jumlah seeluruh siswa yang meengikuti tees  

                                                      
39

 Op.Cit, Arikunto, Suharsimi. hal 208 

Reliability Statistics 

Cro enbach's 

Alpha N oef Iteems 

,832 40 
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Untuk meenafsirkan tingkat keesukaran butir tees meenggunakan kriteeria 

seebagai beerikut :
40

 

Tabel III.8 

Interprestasi tingkat kesukaran butir soal 

Besar P Interpretasi 

0,00 ≥ P ≤0,30 Sukar 

0,30 ≥ P ≤ 0,70 Seedang 

0,70  ≥ P ≤ 1,00 Mudah 

Sumbeer : Sudijoenoe 

Tingkat keesukaran dapat dilihat pada nilai P adalah indeeks keesukaran 

pada hasil oeutput peerhitungan Hasil dapat diklasifikasikan meenjadi tiga bagian 

yaitu butir soeal yang meemiliki tingkat keesukaran antara P = 0,00-0,30 

dikateegoerikan sukar, butir soeal yang meemiliki tingkat keesukaran antara P = 0,30- 

0,70 dikateegoerikan seedang, seedangkan butir soeal yang meemilki tingkat keesukaran 

antara P = 0,70-1,0 dikateegoerikan teerlalu mudah. Hasil analisis tingkat keesukaran 

butir soeal yang dilakukan seebagai beerikut: 

Tabel III.9 

Tingkat Kesukaran Instrumen Tes 

Nomor soal Tingkat kesukaran Status butir soal 

1 0,67 Seedang 

2 0,10 Sukar  

3 0,67 Seedang 

4 0,63 Seedang 

5 0,53 Seedang 

6 0,10 Sukar  

7 0,53 Seedang 

8 0,20 Sukar  

9 0,50 Seedang 

10 0,60 Seedang 

11 0,57 Seedang 

12 0,57 Seedang 

13 0,67 Seedang 

                                                      
40

 Op.Cit Sudijono. Hal 165 
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Nomor soal Tingkat kesukaran Status butir soal 

14 0,53 Seedang 

15 0,60 Seedang 

16 0,53 Seedang 

17 0,53 Seedang 

18 0,43 Seedang 

19 0,33 Seedang 

20 0,50 Seedang 

21 0,50 Seedang 

22 0,50 Seedang 

23 0,50 Seedang 

24 0,33 Seedang 

25 0,40 Seedang 

26 0,50 Seedang 

27 0,57 Seedang 

28 0,53 Seedang 

29 0,50 Seedang 

30 0,67 Seedang 

31 0,37 Seedang 

32 0,47 Seedang 

33 0,50 Seedang 

34 0,50 Seedang 

35 0,77 Mudah  

36 0,23 Sukar  

37 0,70 Mudah  

38 0,60 Seedang 

39 0,63 Seedang 

40 0,63 Seedang  

Sumbeer : Oelahan Data 2024 

Hasil analisis dari Tingkat Keesukaran butir soeal seebanyak 2 butir soeal 

dikateegoerikan mudah (P = 0,70-1,0), 34 butir soeal teermasuk kateegoeri seedang  (P = 

0,30-0,70) dan untuk kateegoeri sukar (P = 0,00- 0,30) seebanyak 4 butir soeal. 
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4. Uji Daya Peembeeda 

Daya peembeeda soeal adalah keemampuan suatu soeal untuk meembeedakan antara 

siswa yang beerkeemampuan tinggi dan beerkeemampuan reendah. Untuk meengeetahui 

daya peembeeda pada butir soeal, digunakan rumus seebagai beerikut :  

D = 
  

  
 - 

  

  
 

Keeteerangan: 

BA = jumlah keeloempoek atas yang meenjawab beenar 

BB = jumlah keeloempoek bawah yang meenjawab beenar 

JA = jumlah peeseerta keeloempoek atas 

JB= jumlah peeseerta keeloempoek bawah  

D = angka indeeks diskriminasi iteem 

Adapun indeeks daya peembeeda yang digunakan adalah seebagai beerikut :
41

 

Tabel III.10 

Klasifikasi Daya Pembeda 

Indeks Daya Pembeda Kriteria  

0,70  ≥ D ≤ 1,00 Baik seekali 

0,40  ≥ D ≤ 0,70 Baik  

0,20  ≥ D ≤ 0,40 Cukup  

0,00  ≥ D ≤ 0,20 Jeeleek  

  Sumbeer : Sudijoenoe 

Nilai daya beeda butir soeal dapat dilihat meenggunakan koeeefisieen biseerial 

(Rpbis). Daya peembeeda meempunyai kisaran nilai -1 sampai deengan 1. Nilai 

poesitif meenunjukkan bahwa peeseerta tees yang meenjawab beenar dari butir soeal 

meempunyai sko er reelatif tinggi dalam tees teerseebut.  

                                                      
41

 Ibid. hal 166 
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Hasil analisis dari daya peembeeda yang teelah dilakukan adalah seebagi 

beerikut: 

Tabel III.12 

Rekapitulasi Daya Pembeda Instrumen Tes 

Nomor soal Daya pembeda Status butir soal 

1 0,52 Baik 

2 -0,20 Sangat jeeleek  

3 0,52 Baik 

4 0,53 Baik 

5 0,40 Baik 

6 -0,07 Sanagt jeeleek  

7 -0,30 Sangat jeeleek  

8 0,19 Jeeleek 

9 0,47 Baik 

10 ,033 Cukup 

11 0,62 Baik 

12 -0,06 Sangat jeeleek 

13 -,007 Sangat jeeleek 

14 0,25 Cukup 

15 0,30 Cukup 

16 0,63 Baik 

17 0,72 Sangat baik 

18 0,50 Baik 

19 0,54 Baik 

20 0,40 Baik 

21 -0,33 Sangat jeeleek 

22 -0,19 Sangat jeeleek 

23 0,01 Jeeleek 

24 0,59 Baik 

25 0,50 Baik 

26 -0,13 Sangat jeeleek 

27 0,67 Baik 

28 0,36 Cukup 

29 0,19 Jeeleek 

30 0,56 Baik 

31 0,60 Baik 

32 0,47 Baik 

33 0,50 Baik 

34 0,20 Cukup 

35 0,40 Baik 

36 0,05 Jeeleek 

37 0,38 Cukup 

38 0,44 Baik 
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Nomor soal Daya pembeda Status butir soal 

39 0,50 Baik 

40 0,50 Baik 

Sumbeer : Oelahan Data 2024 

Hasil analisis dari Daya Peembeeda butir soeal seebanyak 20 butir soeal 

dikateegoerikan baik (Rpbis = 0,40-0,70), 6 butir soeal dikateegoerikan cukup (Rpbis = 

0,20-0,40),  5 butir soeal dikateegoerikan jeeleek (Rpbis = 0,00-0,20), 8 soeal dinyatakan 

sangat jeeleek (Rpbis = Neegatif) seedangkan 1 butir soeal yang masuk dalam kateegoeri 

sangat baik. 

H. Teknik Analisa Data 

Teeknik yang digunakan untuk meengumpulkan data dalam 

peeneelitian ini adalah teeknik analisis data statistik koemparatif, yaitu 

teeknik meembandingkan hasil tees keeloempoek eekspeerimeen deengan hasil 

tees keeloempoek koentroel seeteelah dibeerikan peerlakuan. Teeknik analisis data 

yang digunakan dalam peeneelitian ini adalah uji "t", yaitu uji statistik 

yang digunakan untuk meengeetahui apakah keedua variabeel yang 

dibandingkan beerbeeda teergantung peerlakuannya. 

a. Uji Normalitas  

Uji noermalitas meerupakan peengujian yang meengukur apakah data 

kita meempunyai distribusi noermal seehingga dapat digunakan dalam 

statistik parameeteerik. Pada peeneelitian ini uji noermalitas data dilakukan 

deengan meenggunakan uji chi-squaree ( X
2
 ).  
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Rumus yang digunakan adalah : 

   
∑       

  

  
  

 

Keeteerangan: 

  = nilai chi-kuadrat  

  = freekueensi peengamatan (freekueensi eempiris) 

   = Freekueensi yang diharapkan (freekueensi teeoeritis)  

standar: 

  
                Data keemudian meengikuti distribusi noermal 

  
                Maka data tiadak akan beerdistribusi  noermal. 

Pada peeneelitian ini peengoelahan data dilakukan deengan 

meenggunakan SPSS veer 23. Aturan untuk meeneentukan seebaran data 

noermal atau tidak adalah jika Sig > 0,05 maka seebaran datanya noermal, 

dan jika Sig < 0,05 maka seebaran datanya tidak noermal. 

b. Uji Homogenitas 

Uji hoemoegeenitas beertujuan untuk meengeetahui apakah dua buah data 

hoemo egeen. Uji hoemoegeenitas yang digunakan adalah uji F deengan rumus 

  
                

                 
 

Hasilnya keemudian dibandingkan deengan F tabeel. Saat 

peerhitungannya keeluar                    Oeleeh kareena itu, varians sampeel 

dikatakan sama atau seeragam. Dalam peeneelitian ini peeneeliti meenghitung 

hoemoegeenitas deengan meenggunakan aplikasi SPSS veer.23 
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c. Uji Hipotesis 

Peengujian hipoeteesis dilakukan untuk meengeetahui apakah teerdapat 

peerbeedaan dari peenggunaan model peembeelajaran learning cycle 7e deengan 

tidak meenggunakan model peembeelajaran learning cycle 7e teerhadap hasil 

beelajar siswa deengan meenggunakan uji-t  Indeepeendeen Sampeel Teest  yaitu 

seebagai beerikut: 

         
       

√
 
  

   
 
  

 

 

 

Adapun uji hipoeteesis Uji-t ini dilakukan deengan meenggunakan 

bantuan SPSS deengan dasar peengambilan keeputusan yaitu: 

a) Jika nilai signifikansi ≤ 0,05 maka Hoe ditoelak dan Ha 

diteerima 

b) Jika nilai signifikansi ≥ 0,05 maka Hoe diteerima dan Ha 

ditoelak 

d. Uji Pengaruh (Effect Size) 

Besarnya pengaruh model pembelajaran learning cycle 7e terhadap 

hasil belajar dilakukan melalui perhitungan Cohen‟d dengan 

menggunakan rumus Cohen‟d effect size sebagai beriku:  

d = 
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   Keterangan : 

    d = nilai ukuran efek 

    Xt = nilai rata-rata kelompok  eksperimen  

    Xc = nilai rata-rata kelompok control 

    S = simpangan baku Carilah nilai rata-rata S dengan menggunakan 

rumus berikut: 

S = 
√                     

     
Keterangan: 

 S = simpangan baku gabungan  

n1 = jumlah sampel kelas eksperimen 

n2 = jumlah sampel kelas control 

St = simpangan baku kelas eksperimen  

Sc = deviasi standar rating kendali Nilai d mewakili besar kecilnya 

pengaruh variabel independen yang diintervensi pada kelompok 

eksperimen terhadap variabel dependen. 

Kriteria besar kecilnya effect size diklasifikasikan sebagai berikut: 

d < 0,2  

0,2  d < 0,8 : Tergolong sedang  

d > 0,8 : Relatif besar 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Beerdasarkan peeneelitian dan analisis data meenunjukkan bahwa ada 

beebeerapa keesimpulan seebagai beerikut: 

1. Berdasarkan hasil analisis statistik yang teelah dilakukan teerhadap hasil 

beelajar siswa. Seeteelah peerlakuan, teerdapat peengaruh yang signifikan 

hasil beelajar siswa dalam peembeelajaran meenggunakan Moedeel 

Peembeelajaran Leearning Cyclee 7Ee deengan meetoedee peembeelajaran 

ceeramah. Deengan meelihat nilai rata-rata siswa keelas koentroel dan keelas 

eekspeerimeen teerdapat peerbeedaan yang signifikan yaitu keelas koentroel 

meempeeroeleeh nilai rata-rata 75,78 seedangkan  keelas eekspeerimeen 

meempeeroeleeh nilai rata-rata 88,44. 

2. Hasil peengujian hipoeteesis keeloempoek eekspeerimeen dan koentroel  nilai 

Thitung seebeesar  8.124  dan  sig ( 2-taileed ) = 0,000. Pada taraf  

signifikasi 5 % deengan df  = 70 teerlihat Ttabeel seebeesar 1,666 yang 

beerarti Thitung  > Ttabeel  (8.124 > 1,666 )  yang artinya Hoe ditoelak dan 

Ha diteerima. Deengan nilai signifikan 0,000 < 0,05 maka dapat 

disimpulkan bahwa teerdapat peerbeedaan hasil beelajar antara keelas yang 

meenggunakan Moedeel Peembeelajaran Leearning Cyclee 7Ee deengan keelas 

lain yang  meenggunakan  meetoedee peembeelajaran ceeramah pada mata 

peelajaran eekoenoemi di SMAN 5 Tapung. 

3. Hasil uji effect size yang menunjukkan penerapan model learning cycle 
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7e memiliki pengaruh yang besar terhadap hasil belajar siswa di 

Sekolah Menengah Atas Negeri 5 Tapung adalah sebesar 1,9 yang 

tergolong besar. 

4. Fakto er lain yang turut meempeengaruhi keeaktifan beelajar siswa seepeerti 

fakto er keeluarga, bahan peelajaran dan sikap guru,teeman peergaulan, 

lingkungan, cita-cita dan seebagainya. Seehingga dapat disimpulkan 

bahwa Ha diteerima dan Hoe ditoelak, maka teerdapat peengaruh yang 

signifikan yaitu peembeelajaran Moedeel Peembeelajaran Leearning Cyclee  7E e 

teerhadap hasil beelajar siswa pada mata peelajaran eekoenoemi dikeelas XI di 

SMAN 5 Tapung.  

B. Saran 

Beerdasarkan hasil peeneelitian, peenulis meenyarankan yang juga 

meerupakan harapan peenulis tindak lanjut dari peeneelitian ini seebagai 

beerikut: 

1. Keepada guru diharapkan agar disaat proesees peembeelajaran 

meenggunakan Moedeel Peembeelajaran Leearning Cyclee 7Ee agar guru dapat 

leebih eefeektif dalam meenyimpulkan dan meembeerikan tugas-tugas yang 

beerkaitan deengan mateeri yang sudah dipeelajari. 

2. Untuk para guru-guru lainnya diharapkan dapat seelalu beerinoevasi dan 

kreeatif dalam meenggunakan meetoedee peembeelajaran yang digunakan 

dalam proesees peembeelajaran di keelas. 

3. Disarankan agar karya tulis ini dapat meenjadi acuan dan bahan 

peertimbangan bagi guru maupun peeneeliti seelanjutnya. 
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Lampiran 1. Silabus 
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Lampiran 2. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Kelas Eksperimen 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

KELAS EKSPERIMEN 

 

Sekolah   : SMAN 5 TAPUNG    

Mata Pelajaran  : Ekonomi 

Kelas/Semester  : XI/Genap 

Alokasi Waktu  : 2 x 45 ( 4 Pertemuan) 

Materi Pokok  : Perpajakan  

 

 

A. Kompetensi dasar dan Indikator 

 

Kompetensi dasar Indikator 

3.7 Menganalisis perpajakan 

dalam pembangunan 

ekonomi 

3.7.1 Menjelaskan pengertian pajak 

3.7.2 Menjelaskan fungsi, manfaat dan 

tarif pajak 

3.7.3 Menjelaskan perbedaan pajak dengan 

pungutan resmi lainnya  

3.7.4 Menjelaskan asas pemungutan pajak 

3.7.5 Menjelaskan jenis-jenis pajak 

3.7.6 Menjelaskan sistem pemungutan 

pajak di Indonesia 

3.7.7 Menjelaskan objek dan cara 

pengenaan pajak 

3.7.8 Menganalisis data dan informasi 

yang diperoleh serta membuat kesimpulan 

tentang perpajakan dalam pembangunan 

ekonomi 

4.7 Menyajikan hasil analisis 

fungsi dan peranan pajak 

dalam pembangunan 

ekonomi 

4.7.1 Menyajikan hasil analisis fungsi dan 

perann pajak dalam pembangunan pajak 

dalam pembangunan ekonomi melalui 

media lisan dan tulisan 

 

B. Tujuan Pembelajaran 

Setelah mengikuti pembelajaran diharapkan : 

1.      Peserta didik dapat menganalisis perpajakan dalam pembangunan 

ekonomi 

2.  Peserta didik dapat menyajikan hasil analisis fungsi dan peran pajak dalam 

pembangunan ekonom  

 

C. Metode  Pembelajaran   

Model pembelajaran   : Learning Cycle 7E 

Metode pembelajaran   : diskusi dan tanya jawab 
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D. Materi Pembelajaran  
:  Perpajakan 

E. Media, Alat, dan Sumber Pembelajaran 
Media    : Power Point 

Alat/ Bahan   : Laptop, LCD proyektor, gambar, papan tulis dan 

spidol 

Sumber belajar  : Herlan Firmansyah dan Diana Nurdiansyah, Buku 

Siswa Aktif dan Kreatif Belajar Ekonomi, 

Kurikulum 2013 Edisi Revisi 2016 

F. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran 

Pertemuan 1 

Kegiatan Deskripsi kegiatan Alokasi  

waktu 

Pendahuluan  1. Guru membuka kelas dengan salam dan 

menginstruksikan ketua kelas untuk memimpin doa.  

2. Guru melakukan presensi kehadiran dan mengondisikan 

siswa untuk memulai pelajaran.  

Apersepsi  

Elicit  

3. Guru mengingatkan kepada siswa mengenai materi 

sebelumnya untuk mengetahui pengetahuan awal siswa. 

Motivasi  

Engage  

4. Guru menarik minat dan keingintahuan siswa dengan 

menampilkan gambar/ video 

5.  Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan cakupan 

materi yang akan dipelajari yaitu perpajakan 

15 

menit 

Kegiatan Inti Explore 

6. Guru membagi siswa menjadi 9 kelompok dengan tiap 

kelompok berisikan 4 orang.  

7. Guru meminta siswa untuk duduk secara berkelompok 

sebanyak 4 orang.  

8. Guru memberikan lembar pertanyaan yang berisikan 

contoh-contoh materi terkait  

9. Siswa diminta dengan aktif mencermati dan mengamati 

contoh-contoh yang diberikan oleh Guru dan berpikir 

untuk membuat hipotesis awal mengenai pengertian, 

fungsi,manfaat dan tarif pajak 

10. Guru memberikan contoh gambar perpajakan  

11. Siswa diminta aktif untuk menemukan informasi materi 

yang terkait 

12. Guru membimbing kegiatan diskusi kelompok siswa.  

Explain  

13. Siswa mempresentasikan hasil diskusi tentang materi 

perpajakan  

14. Guru memperbaiki dan meluruskan hasil diskusi siswa 

65 

menit 
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dan memberikan informasi tambahan apabila masih ada 

yang kurang.  

Elaborate  
15. Guru memberikan latihan soal mengenai materi yang 

terkait 

16. Siswa bersama kelompok dengan aktif mengerjakan 

latihan yang diberikan oleh Guru.  

Evaluate  
17. Perwakilan kelompok mempresentasikan atau 

mengkomunikasikan jawaban yang diperoleh di depan 

kelas. 

18. Evaluasi dilakukan selama pembelajaran berlangsung. 

Penutup  19. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

bertanya mengenai hal-hal yang belum dipahami.  

Extend  
20. Guru membimbing siswa tentang materi hari ini dengan 

materi yang akan dipelajari pada pertemuan selanjutnya. 

21. Guru bersama siswa membuat kesimpulan pelajaran 

yang telah dipelajari.  

22. Guru memberikan tugas rumah kepada siswa.  

23. Guru menutup kelas dengan berdoa dan salam. 

10 

menit 

 

Pertemuan 2 

Kegiatan Deskripsi kegiatan Alokasi  

waktu 

Pendahuluan  1. Guru membuka kelas dengan salam dan 

menginstruksikan ketua kelas untuk memimpin doa.  

2. Guru melakukan presensi kehadiran dan mengondisikan 

siswa untuk memulai pelajaran.  

Apersepsi  

Elicit  

3. Guru mengingatkan kepada siswa mengenai materi 

sebelumnya untuk mengetahui pengetahuan awal siswa. 

Motivasi  

Engage  

4. Guru menarik minat dan keingintahuan siswa dengan 

menampilkan gambar/ video 

5.  Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan cakupan 

materi yang akan dipelajari yaitu perpajakan 

15 

menit 

Kegiatan Inti Explore 

6. Guru membagi siswa menjadi 9 kelompok dengan tiap 

kelompok berisikan 4 orang.  

7. Guru meminta siswa untuk duduk secara berkelompok 

sebanyak 4 orang.  

8. Guru memberikan lembar pertanyaan yang berisikan 

contoh-contoh materi terkait  

65 

menit 
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9. Siswa diminta dengan aktif mencermati dan mengamati 

contoh-contoh yang diberikan oleh Guru dan berpikir 

untuk membuat hipotesis awal mengenai perbedaan 

pajak dan asasnya. 

10. Guru memberikan contoh gambaran tentang materi 

11. Siswa diminta aktif untuk menemukan informasi materi 

yang terkait 

12. Guru membimbing kegiatan diskusi kelompok siswa.  

Explain  

13. Siswa mempresentasikan hasil diskusi tentang materi 

yang terkait 

14. Guru memperbaiki dan meluruskan hasil diskusi siswa 

dan memberikan informasi tambahan apabila masih ada 

yang kurang.  

Elaborate  
15. Guru memberikan latihan soal mengenai materi yang 

terkait 

16. Siswa bersama kelompok dengan aktif mengerjakan 

latihan yang diberikan oleh Guru.  

Evaluate  
17. Perwakilan kelompok mempresentasikan atau 

mengkomunikasikan jawaban yang diperoleh di depan 

kelas. 

18. Evaluasi dilakukan selama pembelajaran berlangsung. 

Penutup  19. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

bertanya mengenai hal-hal yang belum dipahami.  

Extend  
20. Guru membimbing siswa tentang materi hari ini dengan 

materi yang akan dipelajari pada pertemuan selanjutnya. 

21. Guru bersama siswa membuat kesimpulan pelajaran 

yang telah dipelajari.  

22. Guru memberikan tugas rumah kepada siswa.  

23. Guru menutup kelas dengan berdoa dan salam. 

10 

menit 

 

Pertemuan 3 

Kegiatan Deskripsi kegiatan Alokasi  

waktu 

Pendahuluan  1. Guru membuka kelas dengan salam dan 

menginstruksikan ketua kelas untuk memimpin doa.  

2. Guru melakukan presensi kehadiran dan mengondisikan 

siswa untuk memulai pelajaran.  

Apersepsi  

Elicit  

3. Guru mengingatkan kepada siswa mengenai materi 

sebelumnya untuk mengetahui pengetahuan awal siswa. 

Motivasi  

15 

menit 
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Engage  

4. Guru menarik minat dan keingintahuan siswa dengan 

menampilkan gambar/ video 

5.  Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan cakupan 

materi yang akan dipelajari yaitu perpajakan 

Kegiatan Inti Explore 

6. Guru membagi siswa menjadi 9 kelompok dengan tiap 

kelompok berisikan 4 orang.  

7. Guru meminta siswa untuk duduk secara berkelompok 

sebanyak 4 orang.  

8. Guru memberikan lembar pertanyaan yang berisikan 

contoh-contoh materi terkait  

9. Siswa diminta dengan aktif mencermati dan mengamati 

contoh-contoh yang diberikan oleh Guru dan berpikir 

untuk membuat hipotesis awal mengenai jenis- jenis 

pajak dan sistem pemungutan pajak di Indonesia 

10. Guru memberikan contoh gambaran terkait materi  

11. Siswa diminta aktif untuk menemukan informasi terkait 

materi  

12. Guru membimbing kegiatan diskusi kelompok siswa.  

Explain  

13. Siswa mempresentasikan hasil diskusi tentang terkait 

materi  

14. Guru memperbaiki dan meluruskan hasil diskusi siswa 

dan memberikan informasi tambahan apabila masih ada 

yang kurang.  

Elaborate  
15. Guru memberikan latihan soal mengenai materi yang 

terkait 

16. Siswa bersama kelompok dengan aktif mengerjakan 

latihan yang diberikan oleh Guru.  

Evaluate  
17. Perwakilan kelompok mempresentasikan atau 

mengkomunikasikan jawaban yang diperoleh di depan 

kelas. 

18. Evaluasi dilakukan selama pembelajaran berlangsung. 

65 

menit 

Penutup  19. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

bertanya mengenai hal-hal yang belum dipahami.  

Extend  
20. Guru membimbing siswa tentang materi hari ini dengan 

materi yang akan dipelajari pada pertemuan selanjutnya. 

21. Guru bersama siswa membuat kesimpulan pelajaran 

yang telah dipelajari.  

22. Guru memberikan tugas rumah kepada siswa.  

23. Guru menutup kelas dengan berdoa dan salam. 

10 

menit 
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Pertemuan 4 

Kegiatan Deskripsi kegiatan Alokasi  

waktu 

Pendahuluan  1. Guru membuka kelas dengan salam dan 

menginstruksikan ketua kelas untuk memimpin doa.  

2. Guru melakukan presensi kehadiran dan mengondisikan 

siswa untuk memulai pelajaran.  

Apersepsi  

Elicit  

3. Guru mengingatkan kepada siswa mengenai materi 

sebelumnya untuk mengetahui pengetahuan awal siswa. 

Motivasi  

Engage  

4. Guru menarik minat dan keingintahuan siswa dengan 

menampilkan gambar/ video 

5.  Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan cakupan 

materi yang akan dipelajari yaitu perpajakan 

 

15 

menit 

Kegiatan Inti Explore 

6. Guru membagi siswa menjadi 9 kelompok dengan tiap 

kelompok berisikan 4 orang.  

7. Guru meminta siswa untuk duduk secara berkelompok 

sebanyak 4 orang.  

8. Guru memberikan lembar pertanyaan yang berisikan 

contoh-contoh materi terkait  

9. Siswa diminta dengan aktif mencermati dan mengamati 

contoh-contoh yang diberikan oleh Guru dan berpikir 

untuk membuat hipotesis awal mengenai objek dan cara 

pengenaan pajak di Indonesia dan data informasi pajak 

dalam pembanguna ekonomi. 

10. Guru memberikan contoh gambar terkait mmateri 

11. Siswa diminta aktif untuk menemukan informasi materi 

yang terkait 

12. Guru membimbing kegiatan diskusi kelompok siswa.  

Explain  

13. Siswa mempresentasikan hasil diskusi tentang terkait 

materi  

14. Guru memperbaiki dan meluruskan hasil diskusi siswa 

dan memberikan informasi tambahan apabila masih ada 

yang kurang.  

Elaborate  
15. Guru memberikan latihan soal mengenai materi yang 

terkait 

16. Siswa bersama kelompok dengan aktif mengerjakan 

latihan yang diberikan oleh Guru.  

65 

menit 
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Lampiran 3. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Kelas Kontrol 
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Lampiran 4. Kisi Kisi Soal 

KOMPOTE

NSI DASAR 

Materi  Pertanyaan  Level kognitif jawab

an 

3.7 

Menganalisis 

Perpajakan 

Dalam 

Bidang 

Ekonomi 

 

Perpajak

an  

Apa yang dimaksud dengan 

pajak?  

a. Pembayaran 

wajib  

b. Penghasilan 

negara 

c. Pemotongan gaji    

d. Dana sosial  

C1 

(pengetahuan) 

A 

Apa yang menjadi dasar 

pengenaan pajak 

penghasilan (PPh)?  

a. Penghasilan 

bruto 

b. Penghasilan neto 

c. Penghasilan 

kotor  

d. Penghasilan 

bersih 

C1 

(pengetahuan) 

D 

Pajak yang dikenakan atas 

kekayaan seseorang 

disebut?  

a. Pajak bumi dan 

bangunan 

  

b. Pajak 

pertambahan 

nilai 

c. Pajak 

penghasilan  

d. Pajak daerah 

C1 

(pengetahuan) 

A 

Apa yang dimaksud dengan 

NPWP (Nomor Pokok 

Wajib Pajak)?  

a. Nomor rekening 

bank  

b. Nomor telepon   

c. Nomor identitas 

C1 

(pengetahuan) 

C 
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pajak 

d. Nomor paspor 

Berapa tarif Pajak 

Pertambahan Nilai (PPN) 

umumnya di Indonesia?  

a. 5%   

b. 10%  

c. 15%  

d. 20% 

C1 

(pengetahuan) 

C 

Apa yang dimaksud dengan 

tax amnesty? 

a. Pengampunan 

pajak  

b. Pajak terlambat   

c. Pajak tambahan 

d. Pajak baru 

C1 

(pengetahuan) 

A 

Manakah yang bukan 

merupakan jenis Pajak 

Penghasilan (PPh)? 

a. PPh Pasal 21  

b. PPh Pasal 22 

c. PPh Pasal 23  

d. PPh Pasal 24 

C1 

(pengetahuan) 

B 

Apa perbedaan antara Pajak 

Progresif dan Pajak 

Regresif? 

a. Pajak yang 

dikenakan pada 

semua tingkat 

pendapatan. 

b. Pajak yang 

tingkat tarifnya 

tetap untuk 

setiap golongan 

pendapatan. 

c. Pajak yang 

tarifnya 

meningkat 

seiring dengan 

tingkat 

pendapatan. 

d. Pajak yang 

C3 

(mengaplikasi

kan) 

C 
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tarifnya menurun 

seiring dengan 

tingkat 

pendapatan. 

Pajak bumi dan bangunan 

(PBB) termasuk dalam 

kategori pajak apa? 

a. Pajak daerah  

b. Pajak pusat   

c. Pajak langsung 

d. Pajak tidak 

langsung 

C1 

(pengetahuan) 

A 

Apa yang menjadi dasar 

pengenaan Pajak 

Pertambahan Nilai (PPN)?  

a. Pendapatan 

b. Harga jual  

  

c. Keuntungan  

d. Modal 

C1 

(pengetahuan) 

B 

Apa yang dimaksud dengan 

self-assessment dalam 

sistem perpajakan?  

a. Penilaian diri 

terkait pajak 

yang harus 

dibayar  

b. Penilaian diri 

terkait 

penghasilan 

c. Penilaian diri 

terkait 

kepemilikan 

property 

d. Penilaian diri 

terkait kekayaan 

C2 

(memahami) 

A 

Bagaimana peran Direktorat 

Jenderal Pajak dalam sistem 

perpajakan Indonesia?  

a. Mengumpulkan 

C1 

(pengetahuan) 

A 
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pajak 

b. Menerbitkan 

peraturan pajak 

c. Memberikan 

keringanan pajak 

d. Mengaudit wajib 

pajak 

 Bagaimana dampak 

ketidaksetaraan pajak 

terhadap masyarakat 

ekonomi menengah? 

a. Mendorong 

pertumbuhan 

ekonomi 

b. Merugikan 

masyarakat 

ekonomi 

menengah 

c. Tidak ada 

dampak 

d. Mengurangi 

beban pajak bagi 

mereka 

C4 

(menganalisis) 

D 

 Pajak yang dikenakan pada 

keuntungan dari penjualan 

properti disebut? 

a. Pajak 

Penghasilan 

(PPh) Pasal 22 

b. Pajak Bumi dan 

Bangunan (PBB) 

c. Pajak Transaksi 

Properti 

d. Pajak 

Pertambahan 

Nilai (PPN) 

C1 

(pengetahuan) 

C 

 Apa yang dimaksud dengan 

penghindaran pajak secara 

legal (tax avoidance)? 

a. Penghindaran 

pajak yang 

melibatkan 

C4 

(menganalisis) 

B 
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pelanggaran 

hokum 

b. Penghindaran 

pajak yang 

diizinkan oleh 

undang-undang 

c. Tidak ada 

penghindaran 

pajak yang legal 

d. Penghindaran 

pajak yang 

hanya berlaku 

untuk 

perusahaan besar 

 Bagaimana cara perhitungan 

Pajak Penghasilan (PPh) 

Pasal 22? 

a. Tarif tetap   

b. Tarif progresif 

c. Tarif regresif 

d. Tarif tergantung 

pendapatan 

C2 

(memahami) 

A 

 Apa yang dimaksud dengan 

pengampunan pajak dalam 

konteks perpajakan? 

a. Penghapusan 

pajak secara 

keseluruhan 

b.  Pemberian 

keringanan pajak 

c. Pengampunan 

untuk tunggakan 

pajak 

a. Semua salah 

C1 

(pengetahuan) 

B 

 Apakah perubahan dalam 

kebijakan pajak dapat 

memengaruhi tingkat 

investasi perusahaan? 

a. Tidak ada 

hubungan 

b. Memiliki 

dampak positif

C5 (evaluasi) C 
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c. Memiliki 

dampak negative 

d. Hanya 

berpengaruh 

pada sektor 

keuangan 

 Pajak yang dikenakan pada 

penghasilan orang pribadi 

disebut?`` 

a. Pajak 

Penghasilan 

(PPh) badan 

b. Pajak 

Pertambahan 

Nilai (PPN)

  

c. Pajak 

Penghasilan 

(PPh) Pasal 21 

d. Pajak Transaksi 

Keuangan 

C1 

(pengetahuan) 

C 

 Apa yang dimaksud dengan 

bea cukai? 

a. Pajak yang 

dikenakan pada 

impor dan 

ekspor 

b. Pajak yang 

dikenakan pada 

penjualan barang 

c. Pajak yang 

dikenakan pada 

property 

d. Pajak yang 

dikenakan pada 

transaksi 

keuangan 

C1 

(pengetahuan) 

A 

 Bagaimana peran 

penggunaan teknologi 

dalam meningkatkan 

kepatuhan wajib pajak? 

a. Tidak 

C5 (evaluasi) C 
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berpengaruh 

b. Menurunkan 

kepatuhan wajib 

pajak 

c. Meningkatkan 

kepatuhan wajib 

pajak 

d.  Hanya berlaku 

untuk 

perusahaan besar 

 Pajak yang dikenakan pada 

penjualan barang atau jasa 

dari satu perusahaan ke 

perusahaan lain disebut? 

a. Pajak 

Pertambahan 

Nilai (PPN) 

b. Pajak 

penghasilan 

(PPh) 

c. Pajak penjualan 

d. Pajak ekspor 

C1 

(pengetahuan) 

C 

 Bagaimana dampak 

perubahan tarif pajak 

terhadap penerimaan pajak 

pemerintah? 

a. Meningkatkan 

penerimaan 

pajak  

b. Menurunkan 

penerimaan 

pajak 

c. Tidak ada 

dampak 

d. Hanya berlaku 

untuk sektor 

keuangan 

C4 

(menganalisis) 

A 

 Apa yang dimaksud dengan 

"Tax Deduction" 

(Pengurangan Pajak) dalam 

konteks perpajakan? 

a. Pajak yang harus 

C2 

(memahami) 

B 
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dibayarkan oleh 

semua wajib 

pajak. 

b. Pengurangan 

jumlah pajak 

yang dapat 

diklaim oleh 

individu atau 

perusahaan. 

c. Penerimaan 

pajak dari sektor 

perindustrian. 

d. Tarif pajak untuk 

sektor tertentu. 

 Mengapa penting bagi 

perusahaan untuk 

memahami prinsip-prinsip 

transfer pricing dalam 

konteks perpajakan 

internasional? 

a. Menyusun daftar 

perusahaan 

multinasional 

terbesar. 

b. Mengevaluasi 

dampak transfer 

pricing terhadap 

keuntungan 

perusahaan. 

c. Menentukan tarif 

pajak di pasar 

internasional. 

d. Mengidentifikasi 

metode transfer 

pricing yang 

dilarang oleh 

pemerintah. 

C4 

(menganalisis) 

B 
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Lampiran 5. Soal Pre Test dan Post Test 

SOAL PRE TEST DAN POST TEST 

 Nama  : 

 Kelas  : 

Petunjuk pengisian  

Jawablah pertanyaan –pertanyaan di bawah ini dengan cara melingkari salah satu 

huruf di depan jawaban yang paling benar (a,b,c,d)  

1) Apa yang dimaksud dengan pajak?  

e. Pembayaran wajib     c. Pemotongan gaji        

f. Penghasilan negara    d. Dana sosial  

2) Apa yang menjadi dasar pengenaan pajak penghasilan (PPh)?  

e. Penghasilan bruto    c. Penghasilan kotor 

f. Penghasilan neto    d. Penghasilan bersih 

3) Pajak yang dikenakan atas kekayaan seseorang disebut?  

e. Pajak bumi dan bangunan   c. Pajak penghasilan  

f. Pajak pertambahan nilai   d. Pajak daerah 

4) Apa yang dimaksud dengan NPWP (Nomor Pokok Wajib Pajak)?  

e. Nomor rekening bank    c. Nomor identitas pajak 

f. Nomor telepon       d. Nomor paspor 

5) Berapa tarif Pajak Pertambahan Nilai (PPN) umumnya di Indonesia?  

a. 5%   b. 10%  c. 15%  d. 20% 

6)  Apa yang dimaksud dengan tax amnesty? 

a. Pengampunan pajak    c. Pajak tambahan 

b. Pajak terlambat      d. Pajak baru 

7) Manakah yang bukan merupakan jenis Pajak Penghasilan (PPh)? 

e. PPh Pasal 21     c. PPh Pasal 23 d 

f. PPh Pasal 22     d. PPh Pasal 24 

8) Apa perbedaan antara Pajak Progresif dan Pajak Regresif? 

e. Pajak yang dikenakan pada semua tingkat pendapatan. 

f. Pajak yang tingkat tarifnya tetap untuk setiap golongan pendapatan. 

g. Pajak yang tarifnya meningkat seiring dengan tingkat pendapatan. 
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h. Pajak yang tarifnya menurun seiring dengan tingkat pendapatan. 

9) Pajak bumi dan bangunan (PBB) termasuk dalam kategori pajak apa? 

e. Pajak daerah     c. Pajak langsung 

f. Pajak pusat      d. Pajak tidak langsung 

10) Apa yang menjadi dasar pengenaan Pajak Pertambahan Nilai (PPN)?  

e. Pendapatan    c. Keuntungan  

f. Harga jual      d. Modal 

11) Apa yang dimaksud dengan self-assessment dalam sistem perpajakan?  

e. Penilaian diri terkait pajak yang harus dibayar  

f. Penilaian diri terkait penghasilan 

g. Penilaian diri terkait kepemilikan property 

h. Penilaian diri terkait kekayaan 

12) Bagaimana peran Direktorat Jenderal Pajak dalam sistem perpajakan 

Indonesia?  

a. Mengumpulkan pajak    c. Memberikan keringanan 

pajak 

b. Menerbitkan peraturan pajak  d. Mengaudit wajib pajak  

13) Bagaimana dampak ketidaksetaraan pajak terhadap masyarakat ekonomi 

menengah? 

e. Mendorong pertumbuhan ekonomi 

f. Merugikan masyarakat ekonomi menengah 

g. Tidak ada dampak 

h. Mengurangi beban pajak bagi mereka 

14) Pajak yang dikenakan pada keuntungan dari penjualan properti disebut? 

e. Pajak Penghasilan (PPh) Pasal 22  c. Pajak Transaksi Properti 

f. Pajak Bumi dan Bangunan (PBB) d. Pajak Pertambahan Nilai 

(PPN) 

15) Apa yang dimaksud dengan penghindaran pajak secara legal (tax 

avoidance)? 

e. Penghindaran pajak yang melibatkan pelanggaran hokum 

f. Penghindaran pajak yang diizinkan oleh undang-undang 
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g. Tidak ada penghindaran pajak yang legal 

h. Penghindaran pajak yang hanya berlaku untuk perusahaan besar 

16) Bagaimana cara perhitungan Pajak Penghasilan (PPh) Pasal 22? 

e. Tarif tetap     c. Tarif regresif 

f. Tarif progresif    d. Tarif tergantung pendapatan 

17) Apa yang dimaksud dengan pengampunan pajak dalam konteks 

perpajakan? 

d. Penghapusan pajak secara keseluruhan 

e.  Pemberian keringanan pajak 

f. Pengampunan untuk tunggakan pajak 

g. Semua salah 

18) Apakah perubahan dalam kebijakan pajak dapat memengaruhi tingkat 

investasi perusahaan? 

a. Tidak ada hubungan  c. Memiliki dampak negative 

b. Memiliki dampak positif  d. Hanya berpengaruh pada sektor 

keuangan 

19) Pajak yang dikenakan pada penghasilan orang pribadi disebut?`` 

a. Pajak Penghasilan (PPh) badan c. Pajak Penghasilan (PPh) Pasal 21 

b. Pajak Pertambahan Nilai (PPN) d. Pajak Transaksi Keuangan 

20) Apa yang dimaksud dengan bea cukai? 

e. Pajak yang dikenakan pada impor dan ekspor 

f. Pajak yang dikenakan pada penjualan barang 

g. Pajak yang dikenakan pada property 

h. Pajak yang dikenakan pada transaksi keuangan 

21) Bagaimana peran penggunaan teknologi dalam meningkatkan kepatuhan 

wajib pajak? 

e. Tidak berpengaruh   c. Meningkatkan kepatuhan 

wajib pajak 

f. Menurunkan kepatuhan wajib pajak d. Hanya berlaku untuk 

perusahaan besar 
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22) Pajak yang dikenakan pada penjualan barang atau jasa dari satu 

perusahaan ke perusahaan lain disebut? 

e. Pajak Pertambahan Nilai (PPN)  c. Pajak penjualan 

f. Pajak penghasilan (PPh)   d. Pajak ekspor 

23) Bagaimana dampak perubahan tarif pajak terhadap penerimaan pajak 

pemerintah? 

e. Meningkatkan penerimaan pajak  c. Tidak ada dampak 

f. Menurunkan penerimaan pajak  d. Hanya berlaku untuk 

sektor keuangan 

24) Apa yang dimaksud dengan "Tax Deduction" (Pengurangan Pajak) dalam 

konteks perpajakan? 

e. Pajak yang harus dibayarkan oleh semua wajib pajak. 

f. Pengurangan jumlah pajak yang dapat diklaim oleh individu atau 

perusahaan. 

g. Penerimaan pajak dari sektor perindustrian. 

h. Tarif pajak untuk sektor tertentu. 

25) Mengapa penting bagi perusahaan untuk memahami prinsip-prinsip 

transfer pricing dalam konteks perpajakan internasional? 

e. Menyusun daftar perusahaan multinasional terbesar. 

f. Mengevaluasi dampak transfer pricing terhadap keuntungan 

perusahaan. 

g. Menentukan tarif pajak di pasar internasional. 

h. Mengidentifikasi metode transfer pricing yang dilarang oleh 

pemerintah. 
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Lampiran 6. Uji Validitas  

Nomor 

soal 

r-tabel r-hitung Status butir soal 

1 0,3610 0,560 Valid  

2 0,3610 -0,058 Tidak valid 

3 0,3610 0,560 Valid 

4 0,3610 0,580 Valid  

5 0,3610 0,451 Valid  

6 0,3610 -0,026 Tidak valid 

7 0,3610 -0,223 Tidak valid 

8 0,3610 0.238 Tidak valid 

9 0,3610 0,519 Valid  

10 0,3610 0,386 Valid  

11 0,3610 0,655 Valid  

12 0,3610 0,016 Tidak valid 

13 0,3610 0,000 Tidak valid 

14 0,3610 0,316 Tidak valid 

15 0,3610 0,367 Valid  

16 0,3610 0,672  Valid  

17 0,3610 0,749 Valid  

18 0,3610 0,556 Valid  

19 0,3610 0,591 Valid  

20 0,3610 0,115 Tidak valid 

21 0,3610 -0,269 Tidak valid 

22 0,3610 -0,115 Tidak valid 

23 0,3610 0,086 Tidak valid 

24 0,3610 0,632 Valid  

25 0,3610 0,545 Valid  

26 0,3610 -0,058 Tidak valid 

27 0,3610 0,704 Valid  

28 0,3610 0,422 Valid  

29 0,3610 0,250 Tidak valid 

30 0,3610 0,601 Valid  

31 0,3610 0,646 Valid  

32 0,3610 0,522 Valid  

33 0,3610 0,557 Valid  

34 0,3610 0,231 Tidak valid  

35 0,3610 0,447 Valid  

36 0,3610 0,075 Tidak valid  

37 0,3610 0,428 Valid  

38 0,3610 0,494 Valid  

39 0,3610 0,550 Valid 

40 0,3610 0,550 Valid  
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Lampiran 7. Uji Daya Beda Soal  

Nomor soal Daya pembeda Status butir soal 

1 0,52 Baik 

2 -0,20 Sangat jelek  

3 0,52 Baik 

4 0,53 Baik 

5 0,40 Baik 

6 -0,07 Sanagt jelek  

7 -0,30 Sangat jelek  

8 0,19 Jelek 

9 0,47 Baik 

10 ,033 Cukup 

11 0,62 Baik 

12 -0,06 Sangat jelek 

13 -,007 Sangat jelek 

14 0,25 Cukup 

15 0,30 Cukup 

16 0,63 Baik 

17 0,72 Sangat baik 

18 0,50 Baik 

19 0,54 Baik 

20 0,40 Baik 

21 -0,33 Sangat jelek 

22 -0,19 Sangat jelek 

23 0,01 Jelek 

24 0,59 Baik 

25 0,50 Baik 

26 -0,13 Sangat jelek 

27 0,67 Baik 

28 0,36 Cukup 

29 0,19 Jelek 

30 0,56 Baik 

31 0,60 Baik 

32 0,47 Baik 

33 0,50 Baik 

34 0,20 Cukup 

35 0,40 Baik 

36 0,05 Jelek 

37 0,38 Cukup 

38 0,44 Baik 

39 0,50 Baik 

40 0,50 Baik 
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Lampiran 8. Uji Indeks Kesukaran  

Nomr soal Tingkat kesukaran Status butir soal 

1 0,67 Sedang 

2 0,10 Sukar  

3 0,67 Sedang 

4 0,63 Sedang 

5 0,53 Sedang 

6 0,10 Sukar  

7 0,53 Sedang 

8 0,20 Sukar  

9 0,50 Sedang 

10 0,60 Sedang 

11 0,57 Sedang 

12 0,57 Sedang 

13 0,67 Sedang 

14 0,53 Sedang 

15 0,60 Sedang 

16 0,53 Sedang 

17 0,53 Sedang 

18 0,43 Sedang 

19 0,33 Sedang 

20 0,50 Sedang 

21 0,50 Sedang 

22 0,50 Sedang 

23 0,50 Sedang 

24 0,33 Sedang 

25 0,40 Sedang 

26 0,50 Sedang 

27 0,57 Sedang 

28 0,53 Sedang 

29 0,50 Sedang 

30 0,67 Sedang 

31 0,37 Sedang 

32 0,47 Sedang 

33 0,50 Sedang 

34 0,50 Sedang 

35 0,77 Mudah  

36 0,23 Sukar  

37 0,70 Mudah  

38 0,60 Sedang 

39 0,63 Sedang 

40 0,63 Sedang  
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Lampiran 9.  Uji Reabilitas  

Item-Total Statistics 

  
Scale Mean if 
Item Deleted 

Scale Variance if Item 
Deleted 

Corrected Item-
Total Correlation 

Cronbach's Alpha if 
Item Deleted 

soal1 19,53 46,257 ,511 ,822 

soal2 20,10 50,162 -,101 ,836 

soal3 19,53 46,257 ,511 ,822 

soal4 19,57 46,047 ,531 ,822 

soal5 19,67 46,851 ,391 ,826 

soal6 20,10 50,024 -,069 ,835 

soal7 19,67 51,678 -,290 ,844 

soal8 20,00 48,621 ,182 ,831 

soal9 19,70 46,355 ,463 ,824 

soal10 19,60 47,352 ,324 ,828 

soal11 19,63 45,413 ,612 ,819 

soal12 19,63 49,964 -,056 ,838 

soal13 19,53 50,051 -,068 ,838 

soal14 19,67 47,816 ,249 ,830 

soal15 19,60 47,490 ,303 ,828 

soal16 19,67 45,264 ,630 ,819 

soal17 19,67 44,713 ,715 ,816 

soal18 19,77 46,116 ,504 ,822 

soal19 19,87 46,051 ,544 ,822 

soal20 19,70 49,252 ,043 ,835 

soal21 19,70 52,010 -,334 ,846 

soal22 19,70 50,907 -,185 ,842 

soal23 19,70 49,459 ,014 ,836 

soal24 19,87 45,775 ,588 ,820 

soal25 19,80 46,234 ,493 ,823 

soal26 19,70 50,493 -,129 ,840 

soal27 19,63 45,068 ,665 ,818 

soal28 19,67 47,057 ,360 ,827 

soal29 19,70 48,286 ,181 ,832 

soal30 19,53 45,982 ,555 ,821 

soal31 19,83 45,592 ,603 ,820 

soal32 19,73 46,340 ,467 ,823 

soal33 19,70 46,079 ,504 ,822 

soal34 19,70 48,424 ,161 ,832 
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soal35 19,43 47,289 ,397 ,826 

soal36 19,97 49,551 ,014 ,835 

soal37 19,50 47,224 ,371 ,826 

soal38 19,60 46,593 ,438 ,824 

soal39 19,57 46,254 ,499 ,823 

soal40 19,57 46,254 ,499 ,823 

 

Lampiran 10. Uji Statistik Dengan SPSS Versi 23 

Descriptive Statistics 

  N Minimum Maximum Mean 
Std. 

Deviation 

Pre Test 
Eksperimen 36 24 80 52,89 16,426 

Post Test 
Eksperimen 36 76 96 88,44 5,474 

Pre Test 
Kontrol 36 28 84 52,67 14,982 

Post Test 
Kontrol 36 60 88 75,78 7,586 

Valid N 
(listwise) 36         

 

Lampiran 11. Uji Normalitas Dengan SPSS Versi 23 

Case Processing Summary 

  

Cases 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 

Pre test 
eksperimen 36 100,0% 0 0,0% 36 100,0% 

Post test 
eksperimen 36 100,0% 0 0,0% 36 100,0% 

Pre test 
kontrol 36 100,0% 0 0,0% 36 100,0% 

Post test 
kontrol 36 100,0% 0 0,0% 36 100,0% 

 

Descriptives 

  Statistic 
Std. 
Error 

pre eks Mean 52,89 2,738 
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95% 
Confidence 
Interval for 
Mean 

Lower 
Bound 47,33   

Upper 
Bound 58,45   

5% Trimmed Mean 
53,19   

Median 60,00   

Variance 269,816   

Std. Deviation 16,426   

Minimum 24   

Maximum 80   

Range 56   

Interquartile Range 27   

Skewness -,334 ,393 

Kurtosis -1,200 ,768 

post 
eks 

Mean 88,44 ,912 

95% 
Confidence 
Interval for 
Mean 

Lower 
Bound 86,59   

Upper 
Bound 90,30   

5% Trimmed Mean 
88,62   

Median 88,00   

Variance 29,968   

Std. Deviation 5,474   

Minimum 76   

Maximum 96   

Range 20   

Interquartile Range 8   

Skewness -,424 ,393 

Kurtosis -,558 ,768 

pre kon Mean 52,67 2,497 

95% 
Confidence 
Interval for 
Mean 

Lower 
Bound 47,60   

Upper 
Bound 57,74   

5% Trimmed Mean 
52,59   

Median 52,00   

Variance 224,457   

Std. Deviation 14,982   

Minimum 28   

Maximum 84   

Range 56   

Interquartile Range 28   



 

 

148 

 

Skewness ,024 ,393 

Kurtosis -1,160 ,768 

post 
kon 

Mean 75,78 1,264 

95% 
Confidence 
Interval for 
Mean 

Lower 
Bound 73,21   

Upper 
Bound 78,34   

5% Trimmed Mean 
75,88   

Median 76,00   

Variance 57,549   

Std. Deviation 7,586   

Minimum 60   

Maximum 88   

Range 28   

Interquartile Range 8   

Skewness -,022 ,393 

Kurtosis -,500 ,768 

 

Lampiran 12. Uji Homogenitas Dengan SPSS Versi 23 

Kelas 

Cases 

 
Valid Missing Total 

 
N Percent N Percent N Percent 

 Hasil 
Belajar 
Siswa 

Post test 
eksperimen 36 100,0% 0 0,0% 36 100,0% 

 Post test 
kontrol 36 100,0% 0 0,0% 36 100,0% 

 

          
 
 

Descriptives 

Kelas Statistic 
Std. 
Error 

Hasil 
Belajar 
Siswa 

Post test 
eksperimen 

Mean 88,44 ,912 

95% 
Confidence 
Interval for 
Mean 

Lower 
Bound 86,59   

Upper 
Bound 90,30   

5% Trimmed Mean 88,62   

Median 88,00   

Variance 29,968   
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Std. Deviation 5,474   

Minimum 76   

Maximum 96   

Range 20   

Interquartile Range 8   

Skewness -,424 ,393 

Kurtosis -,558 ,768 

Post test 
kontrol 

Mean 75,78 1,264 

95% 
Confidence 
Interval for 
Mean 

Lower 
Bound 73,21   

Upper 
Bound 78,34   

5% Trimmed Mean 75,88   

Median 76,00   

Variance 57,549   

Std. Deviation 7,586   

Minimum 60   

Maximum 88   

Range 28   

Interquartile Range 8   

Skewness -,022 ,393 

Kurtosis -,500 ,768 

      

      Test of Homogeneity of Variance 

  
Levene 
Statistic df1 df2 Sig. 

Hasil 
Belajar 
Siswa 

Based on 
Mean 2,459 1 70 ,121 

Based on 
Median 2,482 1 70 ,120 

Based on 
Median 
and with 
adjusted df 

2,482 1 63,290 ,120 

Based on 
trimmed 
mean 

2,316 1 70 ,133 
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Lampiran 13. Uji Hipotesis Dengan SPSS Versi 23 

Group Statistics 

Kelas N Mean 
Std. 

Deviation 

Std. 
Error 
Mean 

Hasil 
Belajar 
Siswa 

Post test 
eksperimen 36 88,44 5,474 ,912 

Post test 
kontrol 36 75,78 7,586 1,264 

 

Independent Samples Test 

  

Levene's Test for 
Equality of 
Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. t df 

Sig. 
(2-

tailed) 
Mean 

Difference 
Std. Error 
Difference Upper 

Hasil 
Belajar 
Siswa 

Equal 
variances 
assumed 

2,459 ,121 8,124 70 ,000 12,667 1,559 15,776 

Equal 
variances 
not 
assumed 

    8,124 63,676 ,000 12,667 1,559 15,782 
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Lampiran 14. Lembar Observasi Aktivitas Guru 

LEMBAR OBSERVASI 

MENGGUNAKAN MODEL PEMBELAJARAN LEARNING CYCLE 7E 

Nama     : Khairun Nisak 

Mata Pelajaran  : Ekonomi 

Materi    : Perpajakan 

Kelas/Semester  : XI/Genap 

 

No 

 
Aspek Yang Diamati Rating 

 1 2 3 4 5 

 Kegiatan Pendahuluan  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

f. Guru membuka kelas dengan salam dan 

menginstruksikan ketua kelas untuk 

memimpin doa.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

g. Guru melakukan presensi kehadiran dan 

mengondisikan siswa untuk memulai 

pelajaran.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Elicit  

h. Guru mengingatkan kepada siswa mengenai 

materi sebelumnya untuk mengetahui 

pengetahuan awal siswa 

     

Engage  

i. Guru menarik minat dan keingintahuan 

siswa dengan menampilkan gambar/ video 

     

j. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

dan cakupan materi yang akan dipelajari 

yaitu perpajakan. 

     

 Kegiatan Inti      

Explore 

n. Guru membagi siswa menjadi 9 kelompok 

dengan tiap kelompok berisikan 4 orang.  

     

o. Guru meminta siswa untuk duduk secara 

berkelompok sebanyak 4 orang.  

     

p. Guru memberikan lembar pertanyaan yang 

berisikan contoh-contoh materi yang terkait 

     

q. Siswa diminta dengan aktif mencermati dan 

mengamati contoh-contoh yang diberikan 

oleh Guru dan berpikir untuk membuat 

hipotesis awal mengenai pengertian, 

fungsi,manfaat dan tarif pajak 

     

r. Guru memberikan contoh gambar 

perpajakan 

     

s. Siswa diminta aktif untuk menemukan      
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informasi materi yang terkait 

t. Guru membimbing kegiatan diskusi 

kelompok siswa.  

     

Explain  
u. Siswa mempresentasikan hasil diskusi 

tentang materi perpajakan  

     

 v. Guru memperbaiki dan meluruskan hasil 

diskusi siswa dan memberikan informasi 

tambahan apabila masih ada yang kurang.  

     

Elaborate  
w. Guru memberikan latihan soal mengenai 

materi yang terkait 

     

x. Siswa bersama kelompok dengan aktif 

berdiskusi dan mengerjakan latihan yang 

diberikan oleh Guru.  

     

 Evaluate  
y. Perwakilan kelompok mempresentasikan 

atau mengkomunikasikan jawaban yang 

diperoleh di depan kelas. 

     

z. Evaluasi dilakukan selama pembelajaran 

berlangsung. 

     

 3. Kegiatan Penutup      

f. Guru memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk bertanya mengenai hal-hal 

yang belum dipahami.  

     

Extend  
b. Guru membimbing siswa tentang materi 

hari ini dengan materi yang akan dipelajari 

pada pertemuan selanjutnya. 

     

g. Guru bersama siswa membuat kesimpulan 

pelajaran yang telah dipelajari.  

     

h. Guru memberikan tugas rumah kepada 

siswa.  

     

i. Guru menutup kelas dengan berdoa dan 

salam. 
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Keterangan Rating: 

5 : Sangat Baik 

4 : Baik 

3: Cukup 

2: Kurang 

1:Sangat Kurang 

 

Pengamat 

 

Penyaji 

 

 

 

 

 

 

Marde Yespi Urly, S.Pd 

 

Khairun Nisak 

NIP. 19840325 201001 2019 NIM. 12010623158 
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Lampiran 15. Daftar Nama Guru 

No Nama 
Tanggal Lahir NIP 

1 Ainil Mardhiyah   

2 Alfi Yanti 1999-05-30  

3 Armelya Armyk 1988-12-29 198812292023212031 

4 Asmayarni 1978-02-23 197802232023212004 

5 Berlinda Siskha 1977-01-02 197701022010012009 

6 Dessy Dinia Syafitri 1979-12-26 197912262010012016 

7 Deswita 1984-12-07 198412072011022001 

8 Efrizon 1984-12-01 198412012023212026 

9 Henny Dwi Ristia 1989-04-15  

10 Hera Dharmayetti 1997-05-30  

11 Ipestriadi 1986-02-03 198602032010012027 

12 Irpan Suandi 1985-04-15 198504152023211015 

13 Jumadil Khairat 1989-08-07 198908072023211019 

14 Kamaruddin 1992-12-20 199212202023212039 

15 Lani Marlisa 1970-09-06 197009062000091001 

16 LUKMAN SAIFUDDIN 1993-12-13  

17 Lumri Panjaitan 1997-09-20  

18 Marde Yespi Urly 1967-10-18 196710181994122001 

19 Marzorilla 1984-03-25 198403252010012019 

20 Mestati Situmorang 1983-03-12 198303122009022007 

21 Muhammad Damsir 1992-11-30 199211302023212030 

22 Muhammad Nazri 1982-09-26  

23 Nafida 1975-11-01 197511012023211002 

24 Novi Mandasari 1978-02-20 197802202008012012 
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35 Zurisman 1991-11-28 199111282023211019 
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